PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS ANDROID TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA PADA MATERI AKSARA JAWA KELAS II1
DI MI AT-TAQWA SEMARANG TAHUN AJARAN
2020/2021

SKRIPSI
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat

guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
dalam Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

WALISONGO
Oleh:
QORI SETIANINGRUM
NIM: 1703096035
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
2021



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini *
Nama Qori Setianingrum
NIM £ 1703096035
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah
Fakultas : lmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi - S.1
Menyatakan bahwa skripsi yang begjudul

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS ANDROID
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PADA MATERI AKSARA JAWA KELAS 1L
DIMI AT-TAQWA SEMARANG TAHUN AJARAN 202072021

Secara keseluruhan adalah lasil penelitian atau karya saya sendiri, kecuali bagian tertentu yang
dirujuk sumbernya.

Semarang, 23 Jum 2021
Pemboat Pemmyataan

i N

Jori Setianingrum
NIM. 1703096035



UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

KEMENTRIAN AGAMA KEPUBLIK INDONESIA
FAKULTAS TEMU TARBIVAH DAN KEGURUAN

| - 4 N Prof. Dr. Haenka (Kamges 1) Ngaliyan Sermurang
lﬂ I2A-TH01 298 Fus 7813387
PENGESAHAN
Naskab skripy berikut i
Jusdul Pengaruh Medin Pembelajaran Interaktif Berbasis Aadrold Terhadap Kemumpuan
Membacn Pada Materi Aksars Jawa Kelas HE i ME AL Tagwa Semacang Tabun
Ajuran 202002021
Penules Qon Setiamingrum
NIM 17030064035
Jurusan : Pendsdikan Guru Madmsah Ibudaysh
Fakultas U Tarbiyah dan Keguran

Telsh disjrkan dalam sidanyg munagosvah obeh Dewan Penpuji Fakultas N Tarbivah dun Keguruan UIN
Walisongo dan dapat diterima schagai salah sotu syarm memperoleh gelar sarjana dalam Pendsdikan Guru
Madrasah Ibudasyah

Scenarang 30 Jun 2021

DEWAN PENGUIT
Ketua, Sekretaris,
Dra At Hidayau, M. P, s
NIP. 19611 2051993032001 NIP. 197602 1420080001 1|
Penguyt Utaema | Penguyi Urama (1

<\1@L

Dy, HIF, Kol Liant Purwane, S SEM.PA
NIP 19691 22019953505 10| NIP. L9817 15200922002

Dosen Pembimbeng

M %

Tiok Rahmawati, M. Ay

NIP 19T H22200501 2002



NOTA DINAS
Semarang, 23 Juni 2021

Kepada

Yth.Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Walisongo

Di Semarang

Assalamualaikum Wr.Whb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telag melakukan bimbingan,

arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERBASIS  ANDROID
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA
PADA MATERI AKSARA JAWA KELAS
il DI MI AT-TAQWA SEMARANG
TAHUN AJARAN 2020/2021

Nama : Qori Setianingrum
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan
kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang untuk diujikan dalam sidang munagosyah.
Wassalamua'alaikum Wr.Wb.

Pembimbing

7

Titik Rahmawati, M. Ag
NIP: 1971022 200501 2 002



ABSTRAK

Judul  : Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android
Terhadap Kemampuan Membaca Pada Materi Aksara Jawa
Kelas 111 di MI At Tagwa Semarang Tahun Ajaran 2020/2021

Penulis : Qori Setianingrum
NIM : 1703096035

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis android terhadap kemampuan
membaca aksara Jawa siswa pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas IlI
MI At Tagwa Semarang. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif eksperimen Quasi Experimental Design (eksperimen semu),
dengan desain Posttest-Only Control Design. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, tes, dan kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 111 MI At-Tagwa
semester genap tahun ajaran 2020/2021. Kelas 111 A sebanyak 16 anak
sebagai kelas kontrol dan kelas Ill B sebanyak 17anak sebagai kelas
eksperimen, karena populasi berjumlah 33 maka peneliti mengunakan
penelitian populasi.

Hasil dari posttest rata-rata nilai kemampuan membaca aksara
Jawa pada kelas eksperimen adalah 79,76 dan rata-rata nilai
kemampuan membaca aksara Jawa pada kelas kontrol adalah 50,87.
Berdasarkan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung = 5,511 dan tiaper =
1,695 dengan taraf signifikan 5% dan dk= 17 + 16 — 2 = 33. Perhitungan
ini menunjukkan thiwng > twner Maka hipotesis yang diajukan diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis
android berpengaruh terhadap kemampuan membaca aksara Jawa pada
mata pelajaran Bahasa Jawa kelas 11l M1 At Tagwa Semarang Tahun
Ajaran 2020/2021.

Kata Kunci: Pengaruh, Media Pembelajaran Interaktif Android,
Kemampuan Membaca Aksara Jawa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang dimiliki manusia untuk
menyampaikan pesan dan menerima pesan berupa hasil ucap
manusia. Selain itu bahasa merupakan identitas suatu daerah
tertentu dan sebagai penyambung dalam keluarga dengan
masyarakat.bahasa mempunyai kedudukan penting dalam suatu
kebudayaan bangsa maupun daerah.

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang
digunakan di daerah Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta.
Bahasa Jawa mempunyai nilai-nilai tata krama dan sopan santun
yang nantinya dapat dipelajari dan dikembangkan menjadi nilai-
nilai positif yang menghasilkan dampak baik kehidupan. Tetapi,
dalam kehidupan masyarakat Jawa saat ini banyak yang
menggunakan Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi. Hal itu
dikarenakan orang tua zaman sekarang lebih memilih
berkomunikasi menggunakan Bahasa Indonesia kepada anak sejak
lahir daripada menggunakan Bahasa Jawa. Fenomena ini jika terus
dilakukan maka Bahasa Jawa dapat luntur bahkan hilang. Salah
satu bentuk pelestarian Bahasa Jawa adalah dengan menjadikan
Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran pada pendidikan dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah..



Pendidikan merupakan salah satu pondasi utama dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk kemajuan
bangsa. Pendidikan tidak dapat terpisahkan dengan nilai-nilai
budaya. Budaya akan kehilangan arah bahkan dapat menghilang
dari peradaban apabila tidak ada pendidikan. Hal tersebut
dikarenakan budaya bersifat dinamis mengikuti perubahan zaman.
Pemerintah menyusun kurikulum yang di dalamnya terdapat
pembelajaran bahasa dan budaya daerah pada muatan lokal dalam
rangka melestarikan budaya.

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat (1) yang menyebutkan:
“Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
muatan lokal?, maka sebagai upaya pengembangan, pembinaan,
pelestarian Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, pengembangan budi
pekerti serta kepribadian di kalangan para siswa pendidikan dasar
dan menengah, diperlukan kurikulum muatan lokal sebagai acuan
dalam kegiatan belajar-mengajar Pembelajaran Bahasa Jawa.

Pembelajaran bahasa biasanya mencakup empat aspek
keterampilan berbahasa atau language skills, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan

keterampilan menulis. Pada dasarnya keterampilan berbahasa

! Pemerintah Indonesia. 2003. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Lembaran Negara Rl Tahun 2003 No.

78. Jakarta: Sekertaris Negara.



merupakan satu kesatuan. Saat mendapatkan keterampilan
berbahasa itu teratur mulai dari anak kecil yang hanya menyimak
bahasa dari lingkungan sekitarnya, lalu berbicara dengan
menirukan dan mengucapkan bahasa, kemudian belajar membaca
dan menulis.

Sejak di bangku sekolah dasar mata pelajaran Bahasa Jawa
sudah dikenalkan ke peserta didik sebagai muatan lokal. Namun,
para siswa mengalami banyak permasalahan dalam pelajaran
Bahasa Jawa salah satunya adalah kurangnya minat belajar siswa
terhadap Aksara Jawa serta kesulitan memahami dan menghafal
bentuk Aksara Jawa yang hampir mirip mengakibatkan siswa
sering mengalami kesalahan dalam membaca maupun menulis.
Kuantitas jam pelajaran Bahasa Jawa sedikit dan hanya satu kali
pertemuan tiap minggunya, sehingga menimbulkan anggapan
bahwa pelajaran Bahasa Jawa tidak penting.

Faktor yang menyebabkan siswa tidak minat terhadap materi
Aksara Jawa karena menganggap pelajaran bahasa Jawa itu
membosankan.  Selain itu pengajar semakin kesulitan
menyampaikan materi Aksara Jawa melalui pembelajaran secara
daring seperti saat ini. Pada pembelajaran tatap muka, guru
mengeluh karena kurangnya minat siswa terhadap pelajaran
Bahasa Jawa dan Kkurangnya kompetensi siswa untuk
memaksimalkan indikator pencapaian.

Kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

yang sangat pesat ini harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya.



Para guru diharuskan untuk mampu mengoperasikan alat-alat
teknologi yang bisa digunakan untuk memudahkan dalam
menyampaikan materi kepada peserta didik dan memudahkan
peserta belajar dimanapun berada.

Di sisi  lain  kurangnya inovasi pengajar dalam
mengembangkan media pembelajaran dikarenakan keterbatasan
fasilitas, penggunaan pembelajaran metode ceramah yang
dilakukan pengajar untuk mengenalkan huruf Aksara jawa hanya
di papan tulis lalu siswa disuruh untuk menghafalkannya tanpa
media pembelajaran. Padahal siswa lebih mudah menyerap
pengetahuan apabila mendapatkan pengalaman secara langsung
dan menyenangkan.

Permasalahan di atas juga terjadi di MI At-Taqwa, hal
tersebut diketahui berdasarkan wawancara dengan guru kelas,
yang mengatakan bahwa motivasi belajar siswa dalam mengikuti
pelajaran bahasa Jawa masih sangat rendah dalam materi membaca
Aksara Jawa.? Salah satu faktor dikarenakan pengajaran Bahasa
Jawa materi Aksara Jawa di Ml At-Tagwa guru menggunakan
LKS Bahasa Jawa hanya menulis dan menerangkan tanpa bantuan
media pembelajaran yang menyebabkan rendahnya minat siswa
terhadap materi Aksara Jawa. Banyak siswa mengeluh jika
mendapat tugas Bahasa Jawa yang berhubungan dengan Aksara

Jawa karena merasa kesulitan. Siswa mengalami kesulitan dalam

2 Wwancara dengan Siti Arofah dan Nur ‘Aini Alfi Ulyatin, selaku wali kelas I11A dan kelas 111B tanggal 3
Desember 2020 di M| At Tagwa Semarang



membedakan bentuk Aksara Jawa yang hampir sama dan sulit
membedakan penuturan bahasa dengan penulisannya yang dapat
mempengaruhi perbedaan arti bahasa. Apabila kondisi tersebut
dibiarkan, maka dapat mempengaruhi hasil belajar dan
kemampuan siswa yang menyebabkan nilai mata pelajaran bahasa
Jawa rendah.

Pada saat ini dunia dihadapkan dengan merebaknya virus
Covid-19. Pandemi virus Covid-19 juga menyebar di Indonesia
yang mengakibatkan terganggunya di seluruh bidang, tidak
terkecuali bidang pendidikan. Banyak langkah yang dilakukan
agar penyebaran virus Covid-19 berkurang dengan menerapkan
hidup sehat mematuhi protokol kesehatan. Pemerintah melalui
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19. Sekolah-sekolah
hingga perguruan tinggi dilarang melakukan kegiatan belajar
mengajar tatap muka secara langsung dan pembelajaran diubah
menjadi pembelajaran secara daring atau pembelajaran online.

Guna mendukung kebijakan pemerintan MI At-Tagwa
melakukan pembelajaran jarak jauh secara daring menggunakan
sambungan internet melalui platform aplikasi Whatsapp. Guru
kelas 1l MI At-Tagwa pada saat pembelajaran online hanya
memberikan penugasan kepada siswa tanpa adanya penyampaian
materi. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang paham dengan

materi dan tidak memunculkan keaktifan siswa saat pembelajaran.



Oleh karena itu, guru memerlukan media pembelajaran yang
menyenangkan agar tidak membosankan salah satunya dengan
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis android agar
siswa menyerap materi dan mudah menghafal lalu bisa membaca
Aksara Jawa dengan lancar serta memiliki pengalaman belajar
yang menyenangkan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
mewujudkan pembelajaran yang menarik dibutuhkan media yang
diharapkan dapat menambah kemampuan siswa dalam belajar
Aksara Jawa. Apalagi ketersediaan fasilitas yang mencukupi
hampir seluruh orang tua siswa dan guru memiliki smartphone
android untuk menunjang pembelajaran di rumah maupun di kelas.
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan media
pembelajaran interaktif yaitu aplikasi android “Si Raja” yang
dibuat langsung oleh penulis.

Belajar interaktif merupakan bentuk pembelajaran yang
mendorong  sikap  partisipatif dan  komunikatif  yang
menyenangkan. Penggunaan aplikasi “Si Raja” sebagai media
pembelajaran interaktif berbasis android adalah bersifat mobile.
Pembelajaran melalui teknologi mobile memungkinkan setiap

orang dapat mengakses informasi dan materi pembelajaran kapan



dan di mana saja.® Sehingga peserta didik dapat megetahui bentuk
Aksara Jawa lalu dapat meningkatkan keterampilan membaca
Aksara Jawa melalui aplikasi android “Si Raja”.

Dari uraian di atas, penulis terdorong untuk mengambil
judul  “Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Android Terhadap Kemampuan Membaca Pada Materi Aksara
Jawa Kelas Il di MI At-Tagwa Semarang Tahun Ajaran
2020/2021.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah
“Adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
berbasis android terhadap kemampuan membaca pada materi

Aksara Jawa kelas Il di M1 At-Tagwa Semarang?”

C. Tujuan dan Manfaat Penilaian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah meneliti tentang pengaruh penggunaan
media pembelajaran interaktif berbasis android terhadap
kemampuan membaca pada materi Aksara Jawa kelas IlI di

MI At-Tagwa Semarang.

3 Muhammad Rais and Muhammad Riska, ‘Pembelajaran Interaktif Edu-Game Pengenalan Profesi Berbasis
Android Pada Siswa Paud’, JurnalPsikologi Pendidikan Dan Konseling: Jurnal Kajian Psikologi Pendidikan Dan

Bimbingan Konseling, (Vol.4, No.1 Tahun 2018), him. 38.



2. Manfaat penelitian

a. Secara teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan

dalam  penggunaan  media  pembelajaran  dan

pengembangan media pembelajaran secara lebih lanjut.

Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah khazanah

pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di

Indonesia.

b. Secara praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi siswa, hasil penelitian diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan membaca Aksara Jawa
siswa kelas 1l MI At-Tagwa Semarang.

Bagi guru, penggunaan media pembelajaran
interaktif berbasis android dalam pembelajaran dapat
memfasilitasi siswa dalam belajar dan mempelajari
materi dengan mudah dan bermakna.

Bagi madrasah, hasil dari penelitian penggunaan
media pembelajaran berbasis android ini memberikan
referensi dalam meningkatkan kualitas pendidikan
dan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh
guru, serta sekolah dapat mendukung guru untuk
menciptakan media yang lebih bervariasi lagi.

Bagi  peneliti, mampu menerapkan  model
pembelajaran dan media yang sesuai dalam materi

pembelajaran tertentu.



BAB 11
MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF DAN KEMAMPUAN

MEMBACA AKSARA JAWA

A. Deskripsi Teori

1. Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android
a. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan
bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar. Media merupakan wahana penyalur
informasi belajar atau penyalur pesan. Bila media adalah
sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak
didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan-

Pendapat Daryanto sebagaimana dikutip oleh Mustofa Abi
Hamid, media pembelajaran adalah segala sesuatu baik
manusia, benda, atau lingkungan sekitar yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan dalam pembelajaran lalu dapat
merangsang minat, perhatian, pikiran dan perasaan siswa pada

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan. Hal tersebut

! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 120.

2 Mustofa Abi Hamid, dkk, Media Pembelajaran. (Medan: Yayasan
Kita Menulis, 2020). him. 4



dikuatkan oleh pendapat Miarso, media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan
serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemauan siswa sehingga bisa mendorong terjadinya proses
belajar yang disengaja, bertujuan dan terkendali.?

Tujuan media pembelajaran yaitu untuk membantu guru
agar proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien.* Melalui
media pembelajaran penyampaian pesan dan informasi tentang
materi pelajaran dapat diterima lebih jelas oleh siswa, sehingga
proses dan hasil belajar menjadi lebih baik. Dengan demikian
tujuan media pembelajaran adalah sebagai berikut®
1. Membantu pembelajar mengoptimalkan potensi dan
karakteristiknya masing-masing.

Menciptakan inovasi strategi pembelajaran.
Meningkatkan motivasi pembelajar.
Menciptakan pembelajaran berbasis student centered.

Menciptakan pembelajaran bahasa yang efektif.

© a s~ DN

Menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna.

8 Yusuf Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, (Jakarta:
Prenada Karya,2004), him. 458.

4 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Sinar Baru Algesindo, 2008), him. 99

5 Putri Kumala Dewi & Nia Budiana, Media Pembelajaran Bahasa,
(Malang:UB PRESS, 2018), him. 5-6
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7. Mencapai tujuan pembelajaran
Macam-macam media pembelajaran memiliki jenis yang

berbeda-beda yang didapat dikemukakan sebagai berikut:®

1. Media audio visual gerak, seperti film suara, video, dan
televisi.

2. Media audio visual diam, seperti film rangkai suara,
halaman suara.

3. Audio semi gerak, seperti tulisan jauh bersuara.

4. Media visual bergerak, seperti foto, illustrasi, flashcard,
poster, diagram, bagan, grafik, film bisu, dan sebagainya.

5. Media visual diam, seperti halaman cetak, foto, slide bisu.

6. Media audio seperti radio, telepon, dan pita video.

7. Media cetak sperti buku, modul, bahan ajar mandiri.
Semakin beragamnya media pembelajaran yang digunakan

dalam proses belajar mengajar. Media merupakan salah satu

komponen sistem pembelajaran. Pemilihan media dalam

kegiatan pembelajaran diharapkan akan ada interaksi antara guru

dan siswa serta media yang dipilih. Pemilihan media yang akan

guru gunakan harus sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta

didik. Media yang dipakai sudah tersedia di sekolah atau belum,

apakah media yang digunakan sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang guru rencanakan, dan apakah media

¢ Azhar, Arsyad. Media Pembelajaran. (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 15
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pembelajaran  yang digunakan terjangkau harganya.
Pemanfaatan media pembelajaran dengan memperhatikan
langkah-langkah memilih media pembelajaran dapat membantu
guru dalam menyampaikan materi dan memperjelas materi.
Sehingga, peserta didik diharapkan mampu memahami informasi
yang disampaikan oleh guru. Langkah-langkah dalam memilih
media pembelajaran, antara lain:’

1. Merumuskan tujuan pembelajaran,

2. Mengklasifikasi tujuan berdasarkan ranah,

3. Menentukan skenario pembelajaran yang akan digunakan,
4. Membuat klasifikasi media apa saja yang dapat digunakan

pada setiap langkah dalam skenario pembelajaran,

o

Memilih media yang sesuai,

6. Menulis alasan pemilihan media,

7. Membuat prosedur untuk menggunakan media.
Penggunaan media harus melibatkan siswa, baik dalam hal

mental ataupun aktivitas pembelajaran. Media yang

menyenangkan dapat memberikan pengalaman-pengalaman

belajar yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Media

pembelajaran memberikan banyak manfaat dalam proses

7 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi,
(Yogyakarta: Arr-Ruzz Media, 2017), him. 324.
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belajar. Manfaat media pembelajaran menurut Nurseto adalah

sebagai berikut:®

1. Menyamakan persepsi siswa. Melihat objek yang sama dan
konsisten maka siswa akan memiliki persepsi yang sama.

2. Mewujudkan konsep-konsep yang abstrak. Contohnya
menjelaskan siklus air, sistem perekonomian, pemerintahan
dan lain-lain. Dapat menggunakan media gambar, bagan,
grafik, dan sebagainya.

3. Menampilkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar
didapat ke dalam lingkungan belajar.

4. Menampilkan objek yang terlalu besar atau terlalu kecil.
Misal guru ingin menjelaskan gambaran tentang
transportasi, hewan, dan sebagainya.

5. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau lambat.
Dengan menampilkan media berupa video dapat
memperjelas gerakan.

b. Media Pembelajaran Interaktif

Seiring  berjalannya waktu perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin pesat memberikan
dampak positif ~ dengan berbagai kemudahan untuk
melakukan banyak hal. Antara lain kemudahan dalam

menciptakan  kegiatan ~ pembelajaran  yang lebih

& Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran yang Menarik”, Jurnal
Ekonomi & Pendidikan UNY, (Vol. 8, No. 1 tahun 2011), him 22.
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menyenangkan. Proses pembelajaran yang menyenangkan
dapat didukung dengan adanya media pembelajaran yang
digunakan  pendidik untuk  menyampaikan  materi
pembelajaran ke peserta didik.

Penggunaan teknologi internet dengan smartphone
android bisa menyelesaikan  permasalaahan  dalam
pembelajaran, terutama pembelajaran bahasa jawa.
Smartphone android dapat dimanfaatkan oleh peserta didik
sebagai sumber belajar dengan menyediakan media
pembelajaran interaktif.

Media Interaktif adalah integrasi dari media digital
termasuk kombinasi dari electronic text, graphics, moving
images, dan sound, ke dalam lingkungan digital yang
terstruktur dapat membuat orang berinteraksi dengan data
untuk tujuan yang tepat.® Klasifikasi interaktif dalam lingkup
multimedia pembelajaran bukan terletak pada sistem

hardware, tetapi lebih mengacu pada karakteristik belajar

® Rudi Arindiono, Rudi Julio Arindiono, dan Nugrahardi Ramadhani,
"Perancangan Media Pembelajaran Interaktif Matematika Untuk Siswa
Kelas 5 SD", Jurnal Sains Dan Seni ITS, (Vol.2, No.1, tahun 2013), him.29.

14



peserta didik dalam merespons stimulus yang ditampilkan
layar komputer ataupun smartphone.°

Jadi, media pembelajaran interaktif adalah integrasi dari
beberapa media digital berisi penggabungan berbagai media
seperti teks, grafik, video, gambar, dan suara dalam sistem
digital yang digunakan ke dalam pembelajaran yang efektif
dengan adanya stimulus dari peserta didik ketika
menggunakan media pembelajaran.

Upaya untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran
interaktif yang dapat menimbulkan stimulus dari peserta didik
ketika menggunakan media. Ketika akan merancang sebuah
media pembelajaran perancang hendaknya memperhatikan
pedoman-pedoman yang komunikatif, estetis, dan ekonomis.
Yaitu untuk mengatur elemen-elemen layout. Pedoman-

pedoman yang dimaksud antara lain :**

10 Erfan Priyambodo, Antuni Wiyarsi, Rr.Lis Permana Sari, ‘Pengaruh

Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Web Terhadap Motivasi Belajar
Mahasiswa’, Jurnal Kependidikan UNY, (Vol.42, No.2, tahun 2012), him.100

1 Sri Huning Anwariningsih. “Unsur Estetika Perancangan Media

Pembelajaran Berbasis Karakter Untuk Mata Pelajaran TIK Siswa Sekolah
Dasar (SD)”, Jurnal Usahid: Universitas Sahid Surakarta.(2011), him. 23.
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Kesatuan

Elemen-elemen layout dari halaman harus ditempatkan
sedemikian rupa sehingga kesatuan informasi pada satu
halaman atau beberapa halaman.

Keseimbangan

Layout yang diciptakan perancang harus ditempatkan
sedemikian rupa pada halaman-halaman. Sehingga dapat
menciptakan keseimbangan secera keseluruhan.

Kontras

Kontras dibutuhkan untuk menunjukan bagian yang
lebih penting dari bagian-bagian lainnya. Kontras bisa
dijelaskan dengan membedakan elemen ukuran serta
warna layout.

Kelanjutan

Pengguna dapat lebih mengerti informasi jika memiliki
elemen-elemen yang baik. Suatu elemen informasi dapat
dikatakan harmonis dan berkelanjutan jika tampilannya
berkesinambungan dari satu halaman ke halaman

lainnya.

Media interaktif memiliki beragam alat pengendali yang

dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga para pengguna bisa

memililh apa yang dilakukan untuk proses selanjutnya.

Sebagaimana definisi media interaktif merupakan penggabungan

dari berbagai media yang beragam akan memberikan daya tarik

tersendiri untuk pengguna. Contoh media interaktif antara lain
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aplikasi, microsoft flash, microsoft power point, dan sebagainya.

Media interaktif digunakan untuk menyalurkan pesan serta

merangsang pilihan, perasaan perhatian dan kemauan siswa

sehingga proses belajar bertujuan dan terkendali. Penggunaan

media pembelajaran interaktif harus memperhatikan karakteristik

media interaktif pembelajaran adalah sebagai berikut:

1.

Memliki lebih dari satu media, misalnya penggabungan
unsur audio dan visual.

Bersifat interaktif, maksudnya mempunyai kemampuan
untuk memberi sarana respon pengguna.

Bersifat mandiri, media interaktif memberikan kemudahan
dan kelengkapan isi sehingga pengguna dapat menggunakan

tanpa bantuan orang lain.

Berdasarkan  pemaparan  diatas mengenai  media

pembelajaran interaktif maka, peneliti menarik indikator media

pembelajaran interaktif pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Kemudahan dalam mengoperasikan.
Estetika tampilan menarik.
Kesesuaian pengetahuan dan informasi.

Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

12 Andrizal dan Ahmad Arif, “Pengembangan Media Pembelajaran

Interaktif Pada Sistem E-Learning Universitas Negeri Padang”, Jurnal
INVOTEK, (Vol. 17, No.2, tahun 2017), him. 3
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c. Aplikasi Android Si Raja

Saat ini android menjadi sebuah kebutuhan pokok yang
dibutuhkan oleh semua orang di seluruh dunia sehingga android
menguasai pasar smartphone seluruh dunia. Hampir seluruh
kegiatan sehari-hari tidak terlepas dari android.

Android adalah sebuah sistem operasi yang dirancang oleh
Google untuk membantu kinerja perangkat elektronik berlayar
sentuh seperti smartphone berbasiskan linux. Pada saat perilisan
perdana Android tahun 2007, Android bersama Open Handset
Alliance menyatakan mendukung pengembangan standar terbuka
pada perangkat seluler. Di lain pihak, Google merilis kode—kode
Android di bawah lisensi Apache, sebuah lisensi perangkat lunak
dan standar terbuka perangkat seluler.’®* Android bersifat open
source atau terbuka bebas digunakan, dimodifikasi,
dikembangkan oleh para pembuat atau pengembang perangkat
lunak. Oleh karena itu, perusahaan teknologi bebas
menggunakan android sebagai sistem operasi diperangkatnya
dengan gratis tanpa lisensi.

Pola open source android pengembangan teknologi android
karena semua pihak dapat memberikan kontribusi, baik dalam

pengembangan sistem operasi maupun aplikasi. Pada awal

13 Harni Kusniyati dan Nicky Saputra Pangondian Sitanggang, “Aplikasi
Edukasi Budaya Toba Samosir Berbasis Android”, Jurnal Teknik Informatika,
(Vol. 9, No. 1 tahun 2013), him. 11
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Oktober 2013, tercatat lebih dari 850.000 aplikasi android yang
tersedia di google play.**

Adapun media pembelajaran interaktif yang digunakan
dalam mendukung pembelajaran bahasa Jawaa salah satunya
menggunakan aplikasi Si Raja. Namun, aplikasi Si Raja tidak
terdapat di google play store, adapun cara untuk mendapatkan
aplikasi sebagai berikut:

1. Pengguna mengklik file aplikasi yang dibagikan oleh
peneliti.

2. Klik install atau unduh melalui smartphone.

3. Setelah aplikasi terpasang, pengguna dapat masuk ke
halaman menu utama. Pada menu utama terdapat ikon menu
yang akan mengantarkan pengguna ke halaman yang dituju
ketika pengguna mengklik ikon menu.

Si Raja memadukan konsep belajar dan permainan kuis
menjadi satu sehingga mewujudkan cara belajar yang menarik.
Pada aplikasi ini terdapat materi pembelajaran mengenai
pengenalan huruf Aksara jawa yang diiringi dengan audio
pengucapan Aksara Jawa. Selain itu, terdapat video cara
menulis huruf Aksara Jawa yang benar. Guna meningkatkan
kemampuan membaca Aksara Jawa setelah belajar, pengguna

bisa menuju ke menu tebak Aksara dan kuis Aksara Jawa.

14 Alfa Satyaputra dan Eva Maulina Aritonang, Let’s Build Your Android
Apps With Android Studio (Jakarta:PT Elex Media Komputindo), him. 4
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Gambar 2.1 Tampilan Aplikasi Si Raja
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2. Pembelajaran Bahasa Jawa
Pembelajaran bahasa Jawa merupakan salah satu mata

pelajaran yang masuk dalam muatan lokal dan wajib diajarkan
di sekolah-sekolah dasar. Hal tersebut diperkuat dengan
disusunnya kurikulum Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa oleh
pemerintah untuk menunjang sistem pembelajaran bahasa jawa
dalam dunia pendidikan. Salah satu tujuan dari pembelajaran
bahasa Jawa di sekolah dasar selain agar siswa dapat terampil
berkomunikasi secara lisan dan tulisan yaitu untuk

melestarikan nilai-nilai kebudayaan Jawa.

a.Bahasa Jawa

Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah yang
ada di Indonesia. Bahasa Jawa mempunyai nilai-nilai tata
krama yang harus dipelajari, dilestarikan, dan dikembangkan
untuk memberikan dampak baik dalam kehidupan. Bahasa
daerah berfungsi sebagai alat komunikasmasyarakat dan
sebagai ciri khas masyarakat suatu daerah.

Pelestarian dan pengembangan bahasa Jawa didasarkan
beberapa hal, diantaranya:*®
1. Bahasa Jawa sebagai alat komunikasi sebagian besar

penduduk di Pulau Jawa.
2. Bahasa Jawa memperkokoh jati diri dan kepribadian orang

Jawa

15 Tim Penyusun Kurikulum Bahasa Jawa, 2004
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3. Bahasa Jawa, termasuk didalamnya sastra dan budaya
Jawa, mendukung kekayaan khasanah budaya bangsa.

4. Bahasa, sastra, dan budaya Jawa meupakan warisan
budaya adiluhung

5. Bahasa, sastra, dan budaya Jawa dapat dikembangkan
untuk mendukung life skill.

Pada Bahasa Jawa terdapat perbedaan tulisan dengan cara

pengucapannya. Sebagai gambaran tentang cara pengucapan

Bahasa Jawa seperti pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Pengucapan huruf pada Bahasa Jawa

Jeis |Lambong 1PAf U | Keteangn Peagueapen
Jejeg a ) |Cara Seperti “0” pada kata “polos”.
Mring| a a |Pasar | Seperti “a" pada kata “sama’.
Jejeg i i |Pipi Seperti “I" pada kata “bila”.

Seperti “I" pada kata “miring’.
Miring i T | Siki [mendekati/sama dengan ‘e’ jejeg).
[mendekati/sama dengan ‘e’ miring).

Jejeg U u |Buku | Seperti“u’ pada kata “buku’

Seperti “u” pada kata ‘rumput”

Mrng | @ U | Lumit e BT
(mendekati/sama dengan o’ jeleg).

Pepet ¢ |3 |Emas |Seperti‘e’ padakata ‘emas”.
Jejeg é ¢ |Saté Seperti ‘e’ pada kata “sate”.
Miring | ¢ ¢ |Bebek | Seperti ¢’ pada kata bebek”.
Jejeg 0 0 | Coro Seperti “0” pada kata “bola’.

Seperti “0” pada kata “polos”.

Miring | 0 1 | Bolong RS
[sama dengan bunyi ‘2" jejeg).
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b. Aksara Jawa

Huruf-huruf dalam kebudayaan Jawa sering disebut
dengan Aksara Jawa. Aksara Jawa berasal dari kata denta =
untu dan wyanjana = Aksara. Dentawyanjana salugune
ateges Aksara untu, nanging lumrahe ditegesi: carakan,
yaiku urut-urutane Aksara Jawa wiwit saka (ha) tekan
(nga).’®

Abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Jawa pada
dasarnya terdiri dari dua puluh Aksara yang bersifat silabik
(suku kataan). Setiap satu Aksara melambangkan satu suku
kata.!” Hal tersebut membuat Aksara Jawa berbeda dari
Aksara Latin yang bersifat fonemik, yaitu satu Aksara atau
satu huruf melambangkan satu fonem. Perbedaan lain Aksara
Jawa dengan Aksara Latin ialah pada bentuknya.

Aksara legena merupakan Aksara Jawa pokok yang
jumlahnya 20 buah. Tatacara penulisan Aksara Jawa tidak
mengenal spasi, sehingga penggunaan pasangan dapat
memperjelas kluster kata.'® Adapun penulisan Aksara Jawa

Legena materi kelas 3 Sekolah Dasar sesuai dengan panduan

16 padmosoekotjo. Wewaton Penulise Basa Jawa Nganggo Aksara
Jawa.(Surabaya: PT Citra Jaya Murti,1989).him.13
17 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa,1994

18 Tim Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa,1994

23



Tim Penyusun Pedoman Penulisan Aksara Jawa sebagai
berikut:
Tabel 2.2 Aksara Nglegena

m || & (M| W|® | |0

Dibaca

Hi | nd | c@ | rd | ki | di | 8 | i | wd | L

wm | m|[& | wWw|m @ | m h | ¢

Dibaca

| P2 [dhi? | Ji | vi | nyd | ma | gd | bd | thi | ned

c. Kemampuan Membaca Aksara Jawa

Membaca adalah proses yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh pesan. Pesan tersebut berupa media kata-kata.
Proses tersebut menuntut agar kelompok kata dapat diketahui
maknanya.’® Membaca merupakan penafsir simbol-simbol
dan suara-suara ke dalam makna. Hendak mendukung anak

menjadi pembaca yang baik anak harus belajar membedakan

19 Y.Budi Artati. Terampil Membaca, (Klaten: PT Intan Pariwara,
2008).hIm. 2

24



huruf yang berbeda-beda dan mencocokkan suara-suara ke
dalam makna.?

Kemampuan membaca Aksara Jawa merupakan
kemampuan atau kecakapan yang harus dimiliki oleh siswa
(pembaca) untuk melakukan sesuatu melalui aktifitas belajar
yaitu memadukan bunyi bahasa dan simbol-simbol Aksara
Jawa untuk dapat mengerti maksud/pesan yang terkandung
didalamnya. Kemampuan membaca Aksara Jawa dapat
diperoleh melalui latihan yang berkelanjutan agar menjadi
suatu kebiasaan dan kecakapan.

Penguasaan membaca Aksara Jawa mempunyai tingkat
kesulitan pada bagaimana cara membaca hurufnya. Metode
membaca yang diterapkan pada Aksara Jawa yaitu setiap satu
Aksara Jawa terdiri dari dua atau lebih huruf latin (bersuku
kata). Menurut Suwardi Endraswara sebagaimana dikutip
dalam Bangkit Joko Widodo,dkk menyatakan bahwa ada
beberapa metode dalam mempelajari Aksara Jawa yang
sering digunakan oleh siswa, antara lain:?

1. Metode Imitating, artinya siswa mempelajari Aksa Jawa

dengan cara meniru dari guru, buku, dan lain-lain. Daya

20 Rahmah Novianti, “Pengaruh Permainan Kartu Bergambar dan
Kecerdasan Linguistik Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan”, Jurnal
Pendidikan Usia Dini, (Vol.7, No.2, tahun 2013), him. 3

21 Bangkit Joko Widodo dan Binti ‘arifatul Hanifah, “Pengembangan
Media Monopoli Aksara Jawa Untuk Pembelajaran Menbaca Aksara Jawa di
Sekolah Dasar”, Jurnal KONSTEKTUAL, (Vol. 1, No. 2 tahun 2020), him. 21
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ingat siswa menjadi faktor penting dalam meniru
membaca Aksara Jawa, baik dalam membaca tulisan
jejeg (tegak) atau huruf miring.

2. Metode Remembering, maksudnya siswa belajar Aksara
Jawa dengan ingatan. Pada metode ini siswa akan bisa
membaca Aksara Jawa apabila dapat mengingat bentuk
Aksara Jawa dan bagaimana bunyinya.

3. Metode Reformulating, artinya siswa belajar membaca
huruf Jawa dengan cara menulis kembali apa yang sudah
diingat atau dilihat dalam bacaan.

4. Metode Creating, artinya siswa membuat tulisan
menggunakan aksara Jawa.

5. Metode Justifying, artinya siswa belajar aksara Jawa
dengan cara menilai tulisan yang benar dan salah.
Berdasarkan pemaparan teori diatas yang mengenai

kemampuan membaca aksara Jawa maka, peneliti menarik

indikator kemampuan membaca Aksara Jawa dalam
penelitian ini adalah:

1) Kemampuan mengidentifikasi Aksara Jawa
Bentuk Aksara Jawa yang berbeda-beda dan ada yang
hampir mirip. Kemampuan mengidentifikasi huruf
Aksara Jawa yang dimaksud disini yaitu siswa mampu

mengenali nama dan bentuk Aksara Jawa dengan.
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2) Ketepatan membaca Aksara legena.
Abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa Jawa terdiri
dari dua puluh Aksara suku kata. Setiap satu Aksara
melambangkan satu suku kata. Ketepatan membaca
Aksara yang dimaksud disini yaitu siswa dapat mengenal
bentuk huruf Aksara jawa dan menyuarakan huruf.

3) Kelancaran membaca Aksara jawa.
Kelancaran membaca Aksara jawa adalah mampu
membaca lancar dan tanpa terbata-bata sesuai dengan
yang dikhususkan cara membaca Aksara Jawa.

4) Kesesuaian dalam menuturkan abjad latin Bahasa Jawa.
Kesesuaian dalam menuturkan abjad latin Bahasa Jawa

pada saat membaca Aksara Jawa.

B. Kajian Pustaka Relevan
Kajian tentang penggunaan media interaktif dalam

pembelajaran telah banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu, baik

berupa jurnal maupun karya ilmiah lainnya. Beberapa karya ilmiah

yang terkait tentang penelitian ini adalah:

1. Skripsi Laili Nur Affida prodi pendidikan agama islam,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya, dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Autoplay Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Al Quran Hadist di MAN 2
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Tuban”.?2  Skripsi ini menyimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif autoplay mempunyai pengaruh yang
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al Quran
hadist. Hal tersebut dibuktikan dengan analisis koefisien
regresi diketahui bahwa nilai t hitung adalah sebesar 3.123
dan dengan nilai signifikansi sebesar 0.003. jadi berdasarkan
nilai signifikansi dapat disimpulkan bahwa 0.003 < 0.05 yang
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti
variabel X (Penggunaan media Autoplay) berpengaruh
terhadap variabel Y (Motivasi belajar).

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis yaitu sama menggunakan media pembelajaran
interaktif dan  menggunakan  metode  eksperimen.
Perbedaannya terletak pada media yang digunakan, mata
pelajaran yang diteliti, dan kemampuan yang ingin dicapai.
Peneliti sebelumnya menggunakan media pembelajaran
interaktif Autoplay, sedangkan penulis menggunakan media
pembelajaran interaktif berbasis android untuk meningkatkan
kemampuan membaca Aksara Jawa.

2. Jurnal yang ditulis oleh Dewi Kartikasari dan Gesang

Kristanto  Nugroho, dalam  penelitiannya “Media

22 Laili Nur Affida, Skripsi:” Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Autoplay Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Al Quran Hadist di MAN 2 Tuban”(Surabaya: UIN Sunan
Ampel,2020), him.129.
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Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran Bahasa Jawa Pokok
Bahasan Aksara Jawa Pada Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo”?® Dapat
disimpulkan dengan menggunakan media pembelajaran
interaktif untuk siswa berbasis multimedia, proses belajar
mengajar yang dulunya bersifat klasikal menjadi lebih
menarik dan menyenangkan.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama
menggunakan media pembelajaran interaktif, mata pelajaran
yang digunakan, dan kemampuan yang ingin dicapai
sedangkan, perbedaannya terletak pada metode penelitiannya.
Peneliti terdahulu menggunakan penelitian R&D sedangkan,
penulis menggunakan metode eksperimen.

Jurnal dari Giri Indra Kharisma yang berjudul “Pengaruh
Media Pembelajaran  Berbasis  Android  Terhadap
Kemampuan Memahami Teks Prosedur Siswa Kelas VIL.”%

Pada jurnal ini menyimpulkan terdapat perbedaan yang

2 Dewi Kartika Sari dan Gesang Kristanto Nugroho. “Media

Pembelajaran Interaktif Mata Pelajaran Bahasa Jawa Pokok Bahasan Aksara

Jawa Pada Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tawangsari Kabupaten
Sukoharjo”, Jurnal Speed:Universitas Surakarta,(Vol. 2, No. 3, 2010)

24 Giri Indra Karisma, "Pengarun Media Pembelajaran Berbasis

Android Terhadap Kemampuan Memahami Teks Prosedur Siswa Kelas V117,

Jurnal llmiah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia:
Universitas Muhammadiyah Jember, (Vol. 5, No. 2, 2020)
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signifikan antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah
perlakuan karena P< a 0,05. Artinya, terdapat peningkatan
nilai siswa dalam menentukan struktur dan ciri kebahasaan
teks prosedur setelah menggunakan aplikasi pembelajaran
berbasis android.

Persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama menggunakan media berbasis
android dalam pembelajaran, sedangkan perbedaannya
dengan penelitian penulis terletak pada kemampuan yang
ingin dicapai.

C. Hipotesis
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian teori diatas
maka disusun hipotesis terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran interaktif berbasis android terhadap kemampuan

membaca siswa pada materi Aksara Jawa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Ilmiah
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif.

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis.*

Jenis penelitian ini dengan pendekatan eksperimen.
Pendekatan eksperimen adalah aktivitas yang direncanakan dan
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti yang
ada hubungannya dengan hipotesis.? Pendekatan eksperimen
dipakai untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengaruh media
pembelajaran interaktif berbasis android terhadap kemampuan
membaca Aksara Jawa siswa. Penelitian ini ada dua kelompok

yang akan diteliti. Kelompok pertama diberikan perlakuan dengan

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 14.
2Sugiyono, Metode Penelitian...., him. 108.
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media pembelajaran interaktif berbasis android yang disebut
kelompok eksperimen lalu, kelompok kedua tidak diberi perlakuan
atau pembelajaran konvensional tanpa media pembelajaran yang
disebut kelompok kontrol.

Desain penelitian yang digunakan Quasi Experimental Design
(eksperimen semu). Rancangan penelitian ini menggunakan desain
Posttest-Only Control Design. Pada rancangan penelitian ini
terdapat dua kelompok yang dipilih secara random dari masing-
masing kelompok. Kelompok pertama diberikan treatment dan
kelompok edua tidak diberi treatment. Pada penelitian ini
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengaruh adanya
treatment  disimbolkan dengan (0::02), dalam desain ini
digunakan untuk melihat pengaruh antara kelas eksperimen yang
diberi treatment dengan kelas kontrol yang tidak diberi treatment.
Apabila terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, maka treatment yang diberikan
berpengaruh secara signifikan. Signifikasi dapat dianalisis uji beda
menggunakan trest®

Adapun pola desain penelitian ini adalah:

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 112.
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Keterangan :

R = kelompok yang dipilih random

01 = hasil posttest pada kelompok eksperimen

O- = hasil posttest pada kelompok kontrol

X1 = treatment (pembelajaran menggunakan media interaktif)

X, = treatment (pembelajaran tanpa menggunakan media
interaktif)

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI At-Tagwa Kelurahan Bojong

Salaman Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021
tepatnya 2 Juni 2021 sampai dengan 12 Juni 2021.

. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.*

4Sugiyono, Metode Penelitian....hIm.117.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
Il M1 At-Tagwa semester genap tahun ajaran 2020/2021. Kelas
Il A sebanyak 16 anak dan kelas Il B sebanyak 17. Karena
populasi berjumlah 33 maka peneliti mengunakan penelitian
populasi. Pada penelitian ini diperoleh dua kelas yaitu I11B sebagai
kelas eksperimen dengan media pembelajaran interaktif berbasis
android. Sedangkan kelas Il11A sebagai kelas kontrol diterapkan
pembelajaran dengan metode konvensional tanpa media

pembelajaran.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable), yaitu variabel
yang dianggap menjadi penyebab bagi terjadinya pengubahan
pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis
android dengan indikator:

a) Kemudahan dalam mengoperasikan.

b) Estetika tampilan menarik.

¢) Kesesuaian pengetahuan dan informasi.

d) Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable), yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas, yang dalam
eksperimen pengubahannya diukur untuk mengetahui efek

dari suatu perlakuan. Variabel terikat dalam penelitian ini
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adalah kemampuan membaca Aksara Jawa pada siswa kelas
11 MI At-Taqwa
Adapun indikator kemampuan membaca Aksara Jawa
dalam penelitian ini adalah:
1) Kemampuan mengidentifikasi aksara Jawa
2) Ketepatan membaca Aksara legena.
3) Kelancaran membaca Aksara jawa.
4) Kesesuaian dalam menuturkan abjad latin Bahasa Jawa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan untuk
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode wawancara secara tidak
terstruktur kepada guru kelas 1l untuk mendapatkan
informasi tentang jumlah seluruh siswa kelas 111, kemudian
jumlah siswa di kelas dan karakteristik siswa kelas Il1.
2. Tes
Menurut Nurgiyantoro, tes merupakan sebuah instrumen
atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel
tingkah laku. Selain itu, tes adalah salah satu bentuk

pengukuran untuk mendapatkan informasi (kompetensi,
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pengetahuan, keterampilan) tentang peserta didik.® Tes
merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama yang
digunakan dalam suatu penelitian. Penggunaan tes
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan membaca aksara
Jawa.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes untuk
memperoleh data kemampuan membaca siswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol kemudian dibandingkan
mana yang lebih tinggi Post-test dilaksanakan setelah seluruh
pembelajaran selesai, soal tes akhir disusun dalam bentuk
pilihan ganda. Hasil dari data tes digunakan untuk menguji
kebenaran hipotesis.

3. Kuesioner
Kuesioner atau angket adalah suatu daftar yang berisi
pertanyaan tentang sesuatu masalah atau bidang yang akan
diteliti.® Penggunaan kuesioner pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan media dan respon siswa
terhadap penggunaan media. Selain itu, kuesioner penilaian
kelayakan media juga dinilai oleh ahli materi dan ahli media.

Pada komponen angket respon siswa terhadap penggunaan

*Nurgiyantoro, Penelitian Pembelajaran Bahasa, (Yogyakarta:
BPFE, 2010), him. 105.

6 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), him. 76
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aplikasi dan materi terdiri dari 20 pertanyaan. Instrumen

penyusunan angket ini menggunakan skala likert.

F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian kuantitatif, teknik analisis data diarahkan

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang
sudah dirumuskan pada proposal. Pada teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan
penelitian, meliputi:
1. Analisis Validitas Aplikasi Android Si Raja
Hasil data dari validasi media aplikasi android Si Raja
dianalisis secara deskriptif dengan menghitung skor pada setiap
penilaian media interaktif aplikasi android Si Raja oleh masing-
masing validator. Penilaian dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner skala likert. Skala disusun dengan penilaian 4 kriteria
antara lain 4 (sangat baik), 3 (baik), 2 (kurang baik), 1 (tidak
baik).
2. Analisis Uji Instrumen
Upaya untuk mengetahui apakah soal sudah memenuhi
kualifikasi sebelum digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa maka dilakukan uji coba terlebih
dahulu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas,
realibilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal. Kemudian
diketahui validitas, realibilitas, tingkat kesukaran dan daya beda

kemudian memilih butir soal yang memenuhi kualifikasi untuk
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digunakan mengukur kemampuan membaca Aksara Jawa peserta

didik. Adapun langkah-langkah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
Uji validitas data bertujuan untuk memastikan masing-
masing pertanyaan apakah dapat digunakan untuk mengukur
apa yang akan diukur. Pada uji validitas soal pilihan ganda
memerlukan suatu rumus, yaitu menggunakan rumus korelasi
product moment point biserial.

MP—Mt 14

St q

I'pbis =

Keterangan:
ronis= Koefisien korelasi point biserial
M, = rata-rata skor total yang menjawab benar pada butir soal
M; = rata-rata skor total
St = standar deviasi skor total
p = proporsi peserta didik yang menjawab benar pada setiap
butir soal
g = proporsi peserta didik yang menjawab salah pada setiap
butir soal
b. Reliabilitas
Reliabilitas adalah dapat dipercaya atau diandalkan.
Suatu tes dapat dikatakan memiliki taraf kepercayaan yang

tinggi apabila tes tersebut dapat memberikan hasil yang
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tetap.” Pengujian reliabilitas instrumen soal pilihan ganda

menggunakan rumus Kuder Richardson berikut:

i =

{5

Keterangan:

n =Jumlah item dalam instrument

p = Proporsi jawaban benar pada sebuah butir tes
g = Proporsi jawaban salah pada sebuah butir tes

St?= Varians total

Kategori koefisien reliabilitas dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kategori Koefisien Reliabilitas

No Range Kategori Kategori

1 0,80<r11 < 1,00 Sangat tinggi
2 0,60<r11< 0,80 Tinggi

3 0,40<r11< 0,60 Sedang

4 0,20<r11< 0,40 Rendah

5 -1,00<r11< 0,20 Sangat rendah

7 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 101.
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c. Tingkat Kesukaran
Rumus untuk mencari tingkat kesukaran soal adalah :

=B
Js
Dimana:
P = Tingkat kesukaran
B = Banyaknya pesrta didik yang menjawab soal itu dengan
benar

Js = Jumlah seluruh peserta tes

Kategori tingkat kesukaran butir soal terdapat pada table 3.2

Tabel 3.2 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Range Tingkat Kesukaran | Kategori

1 0,7-1,0 Mudah

2 0,3-0,7 Sedang

3 0,0-0,3 Sukar
d. DayaBeda

Daya pembeda menguji butir tiap soal dengan tujuan untuk
mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik
yang termasuk tinggi prestasinya dengan peserta didik yang
termasuk lemah prestasinya. Tes disebut tidak mempunyai daya
pembeda jika tes tersebut, apabila diujikan ke peserta didik yang
tinggi prestasinya hasilnya rendah, namun bila diberikan pada

peserta didik yang prestasinya lemah hasilnya lebih tinggi atau
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jika diberikan kepada keduanya hasilnya sama.® Menguji rumus

daya beda soal menggunakan rumus sebagai berikut:

—54_ BB
T JA B
Dimana:;

D : Dayabeda

Ba . Banyaknya peserta kelompok kelas atas yang
menjawab soal dengan benar

Be : Banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal dengan benar

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas

Js : Banyaknya peserta kelompok bawah

Dengan kriteria sebagai berikut:
0,00 — 0,20 : Jelek
0,20 -0,40 : Cukup
0,40 - 0,70 : Baik
0,70 — 1,00 : Baik sekali
3. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas control sudah diberi perlakuan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian

ini menggunakan uji Liliefors. Kelebihan uji liliefors adalah

& Anas, Sudjana, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali

Pres, 2009), him. 390.
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perhitungan yang sederhana dan cukup kuat dengan ukuran
jumlah kecil.

Terdapat persyaratan untuk menggunakan metode liliefors
ini, yaitu data berskala interval atau ratio (kuantitatif), data
tunggal atau belum dikelompokkan pada tabel distribusi
frekuensi, dapat untuk n besar maupun n kecil, dan ukuran
sampel n < = 30.

Contohnya kita memiliki data dari populasi dengan hasil x1,
X2,..., xn. Hipotesis yang digunakan yaitu:

Ho : Populasi nilai berdistribusi normal

H. : Populasi nilai tidak berdistribusi normail

Langkah-langkah pengujian hipotesis diatas menggunakan
uji liliefors adalah:

1. Mengurutkan data dari yang terbesar ke yang terkecil

2. Menghitung rata-rata skor keseluruhan dengan rata-rata
tunggal.

3. Menghitung standard deviasi atau simpangan baku skor

sampel menggunakan standard deviasi tunggal.

Y

xX—

4. Menentukan angka baku “Z” dengan rumus Z =

%]
s

5. Menghitung peluang “FZ” FZ = P(z < Z).
6. Menghitung proporsi z yang lebih kecil atau sama dengan

Z Proporsi ini dinyatakan oleh SZ, maka SZ =

banyaknya z1,z2,...zn

n

7. Hitung selisih FZ — SZ, lalu tentukan harga mutlaknya.
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8. Ambil harga paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut yang dinyatakan sebagai L.
Menerima atau menolak hipotesis nol, bandingkan Lo
dengan nilai kritis L yang dilihat dari table nilai kritis L
dengan taraf signifikansi yang dipilih. Kriterianya yaitu
apabila Lniwng lebih kecil dari Luner maka hipotesis nol
dapat diterima.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki kondisi yang sama atau
tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan mencari apakah semua
populasi mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji

homogenitas menggunakan statistic F dengan rumus:

= _ varians terbesar
hitung — - o
9 varians terkecil

Hipotesis yang dipakai pada uji homogenitas adalah Ho dan Ha
mempunyai varians yang sama. Penarikan kesimpulannya apabila
Fhitung < F tabel (1/2.a) (v1.v2) dengan taraf signifikansi 0,05=5%.
Vi=n1— 1 (dk pembilang), v> = n, — 1 (dk penyebut).
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4. Uji Hipotesis
a. Uji Perbedaan rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata disini bertujuan untuk mengetahui
apakah hasil nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki rata-rata nilai yang berbeda.®
Hipotesis:
Ho : w1 < po (Rata-rata kemampuan membaca aksara Jawa kelas
eksperimen tidak lebih baik dari rata-rata kelas kontrol)
Ha : i > po (Rata-rata kemampuan membaca aksara Jawa kelas
eksperimen lebih baik dari rata-rata kelas kontrol)
Keterangan :
w1 = rata-rata data kelas eksperimen
L2 = rata-rata data kelas control
nenguji perbedaan rata-rata ini menggunakan rumus statistic uji t-

test sebagai berikut:

t-test = —2—%2__
G GE)
Keterangan:

X, = Skor rata-rata kelas eksperimen
X, = Skor rata-rata kelas kontrol
n, = Banyaknya subjek dari kelas eksperimen

n, = Banyaknya subjek dari kelas kontrol

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan RnD, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 209.
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S,2= Varians kelas eksperimen
S,2= Varians kelas kontrol

Kriteria hasil uji adalah terima Ha jika thitwung > tiane dan menolak
Ha jika thiung < twner dengan derajat kebebasan (dk) untuk daftar
distribusi t adalah (ny + n, - 2).%

10 Budi Susetyo, Statistik untuk Analisis Data Penelitian dilengkapi Cara

Perhitungan dengan SPSS dan Ms Office Excel, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2010), him. 205.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Kegiatan pengambilan data dilaksanakan di M| At Tagwa yang

terletak di Kelurahan Bojong Salaman Kecamatan Semarang Barat
Kota Semarang. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun
pelajaran 2020/2021 tepatnya dimulai tanggal 2 Juni 2021 sampai
dengan 12 Juni 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas 1ll MI At Taqwa yang terdiri dari dua kelas yang
seluruhnya berjumlah 33 siswa. Penelitian ini adalah penelitian
populasi yang mana melibatkan seluruh siswa sebagai subjek
penelitian.

Desain penelitian ini menggunakan rancangan desain posttest
only control design, kemudian ditentukan kelas I11A sebagai kelas
kontrol dan kelas I1IB sebagai kelas eksperimen. Pelaksanaan
pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
dengan perlakuan yang berbeda. Pembelajaran di kelas eksperimen
dilakukan perlakuan dengan media pembelajaran berupa aplikasi
android Si Raja, sedangkan pembelajaran di kelas kontrol
dilakukan dengam menggunakan buku pelajaran sebagai media
sekaligus sumber belajar..

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya,
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa

metode wawancara, tes , dan kuesioner. Metode wawancara
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digunakan untuk mengetahui permasalahan yang ada di kelas 111
MI At Tagwa. Kemudian permasalahan tersebut menjadi latar
belakang dilaksanakannya penelitian ini. Metode tes digunakan
untuk memperoleh data akhir kemampuan membaca aksara Jawa
mata pelajaran Bahasa Jawa. Kuesioner digunakan untuk uji
validitas kelayakan media oleh ahli materi dan ahli media serta
kuesioner respon siswa terhadap media aplikasi Si Raja.

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap,
yaitu:
1. Tahap Persiapan

a. Melakukan pra-riset dengan melakukan wawancara untuk
mengetahui subjek dan objek penelitian. Kemudian
membuat media pembelajaran.

b. Merancang media pembelajaran interaktif berbasis android
berupa aplikasi android Si Raja yang akan digunakan untuk
penelitian.

¢. Menyusun RPP, menyusun kisi-Kisi soal instrumen uji coba
dan instrumen tes, menyusun soal uji coba dan soal tes.

d. Mengujicobakan instrumen tes kepada peserta didik kelas
IV berjumlah 15 peserta didik.

e. Menganalisis soal uji coba yang akan diujikan ke peserta
didik kelas 111A dan Kelas 111B

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen
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Pembelajaran dilakukan pada kelas eksperimen selama
1 kali pertemuan untuk menyampaikan materi dengan
media interaktif aplikasi android Si Raja dan evaluasi.
Pembelajaran dilaksanakan secara daring menggunakan
platform Zoom Meeting dan membagikan instrumen tes
dan kuesioner menggunakan Google Form.
b. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol
Pembelajaran pada kelas kontrol selama 1 Kkali
pertemuan untuk menyampaikan materi secara umum dan
evaluasi. Pembelajaran dilaksanakan secara daring
menggunakan platform Whatsapp dan membagikan
instrumen tes menggunakan Google Form.
c. Peneliti menganalisis hasil instrumen yang telah
dibagikan.
d. Peneliti menyimpulkan hasil dari instrumen yang telah
dianalisis.
3. Tahap evaluasi pembelajaran
Evaluasi ini adalah pelaksanaan penilaian untuk
mengukur kemampuan membaca aksara Jawa siswa. Pada
evaluasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang
kemampuan membaca aksara Jawa siswa setelah diberi
perlakuan. Peneliti memberikan posttest untuk mendapatkan
data nilai akhir. Data tersebut merupakan data akhir yang
digunakan sebagai pembuktian hipotesis. Berikut data nilai

posttest:
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Tabel 4.1 Daftar Nilai Posttest

NO Ekslgglrail?nen Nilai Klzfllta:’scﬂ Nilai
1 E-01 77 K-01 44
2 E-02 55 K-02 22
3 E-03 77 K-03 44
4 E-04 77 K-04 33
5 E-05 66 K-05 44
6 E-06 55 K-06 44
7 E-07 88 K-07 66
8 E-08 88 K-08 77
9 E-09 77 K-09 55

10 E-10 66 K-10 55
11 E-11 100 K-11 55
12 E-12 66 K-12 33
13 E-13 88 K-13 77
14 E-14 88 K-14 66
15 E-15 100 K-15 44
16 E-16 100 K-16 55
17 E-17 88

B. Analisis Data

1. Analisis Validitas Media Interaktif Aplikasi Si Raja

Rancangan media

interaktif berbasis android

yang

bernama Si Raja yang sudah selesai diuji validasi oleh ahli

media dan ahli materi. Uji validasi dilakukan untuk mengukur

layak atau tidaknya media digunakan untuk pembelajaran.
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Uji validasi materi pada media pembelajaran untuk

mencocokkan antara teori penyusunan dan media pembelajaran
yang telah dikembangkan. Apabila media pembelajaran kurang
valid berdasarkan teori dan terdapat masukan dari validator,
maka media pembelajaran perlu diperbaiki. Penilaian terhadap
media pembelajaran oleh validator materi dilihat dari beberapa
aspek, vaitu isi, kebenaran konsep, dan bahasa. Hasil Analisis
oleh ahli materi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Analisis Ahli Materi

No Aspek yang Dinilai Nilai VValidator

A | Isi

1 | Materi pada media aplikasi Si Raja 4
sesuai kurikulum 2013

2 | Materi pada media aplikasi Si Raja 4
sesuai dengan indikator
pembelajaran

3 | Media Si Raja dapat memberikan 4
kemudahan dalam memahami
materi pembelajaran

4 | Media Si Raja dapat digunakan 4
sebagai sumber belajar

B | Kebenaran Konsep

1 | Kelengkapan materi sesuai dengan 4
tingkat perkembangan siswa

2 | Konsep pada media Si Raja dapat 4
memberikan tambahan informasi
kepada siswa
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4 | Kedalaman materi sesuai 4
kemampuan membaca aksara Jawa
siswa
C. | Bahasa
1 | Bahasa yang digunakan sesuai 4
dengan kaidah bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa
2 | Bahasa yang digunakan 4
komunikatif
3 | Jelas dalam memberikan informasi 4
Jumlah 40
Rata-rata 4
Kriteria Sangat Valid

Adapun kesimpulan yang diberikan dari validator Ahli materi

Ibu Titik Rahmawati, M. Ag adalah layak digunakan dengan catatan

contoh penulisan kalau bisa jangan hanya satu pada huruf “Ha” saja,

tapi juga yang lainnya.

Hasil validasi oleh ahli media dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 4.3 Hasil Analisis VValidasi Ahli Media

No Aspek yang Dinilai Nilai
A | Kemudahan Aplikasi Validator
1 Aplikasi Si Raja mudah untuk
- 4
diunduh
2 Aplikasi Si Raja mudah
digunakan dan sederhana dalam 4
mengoperasikan
B | Komunikasi Visual
1 Tampilan gambar aplikasi Si Raja 4
menarik
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2 Perpaduan warna yang digunakan 3
serasi
3 Jenis huruf yang digunakan dapat 4
terbaca jelas
4 Suara narator dan backsound 3
5 Ikon navigasi mudah dikenali 4
Jumlah 26
Rata-rata 3,7
Kriteria Sangat Valid

Media pembelajaran agar dapat layak digunakan
mendapatkan saran oleh ahli materi untuk melakukan perbaikan
sebagai berikut:

a. Aplikasi dibagikan menggunakan link file (bukan berupa
file langsung) guna kemudahan dalam mengunduh
aplikasi.

b. Saran pada halaman pembukaan:

e Tombol mulai kurang menari perhatian, sebaiknya
diperbesar dan ditambahkan kata “mulai” agar pengguna
langsung tertarik untuk mengklik

¢ Font nama pembuat dan nama kampus tampak terlalu
ngepress. Sebaiknya dinormalkan kembali.

e Sebaiknya ditambahkan suara efek pada halaman
pembukaan.

c. Saran pada halaman menu: Tombol home dan tombol back
pada halaman menu dihapus saja, karena tidak berfungsi

d. Saran pada halaman petunjuk:
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e Ukuran huruf yang menguraikan petunjuk perlu
diperbesar dan sebaiknya menggunakan satu jenis font.

e Fungsi tombol diarahkan ke halaman menu saja.

Saran pada halaman Kompetensi Dasar dan Indikator

Pencapaian Kompetensi:

e Tombol back dan next sebaiknya dihapus saja karena
arahnya tidak tepat ke halaman referensi. Tombol back
dan next Ispring Suite sebaiknya diarahkan ke halaman
menu. Dengan cara: Klik tab Ispring Suite, lalu klik
menu slide properties, lalu klik menu Branching, lalu
klik tombol backnya dan nextnya pilih halaman menu,

o Ukuran huruf perlu diperbesar agar terbaca dengan
mudah

Saran pada halaman informasi aplikasi: Fungsi tombol

pada halaman ini diarahkan ke halaman menu.

Saran pada halaman menu materi:

o Atur kembali susunan tombol menu pada halaman materi
agar urutan materinya jelas dan sesuai dengan ritme mata
(dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah.

e Tombol menu materi sebaiknya diganti dengan kata
“pengantar atau pengenalan”

Saran pada menu halaman pengantar, aksara nglegena,

sandhangan, cara penulisan, dan contoh penulisan:

memperbaiki fungsi tombolnya dengan menampilkan tiga
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tombol navigasi, yaitu tombol home,tombol menu materi,
dan tombol next (sebelah kanan)

i. Soal mencocokkan pada bagian kuis tebakan sebaiknya
dibagi ke dalam beberapa soal.

j. Ukuran aksara Jawa pada pilihan jawaban sebaiknya
diperbesar dengan memotong bagian gambar yang
kosong.

k. Menu kiri atas pada saat ditampilkan di HP dihapus saja
karena tidak ada gunanya. Cara menghilangkannya adalah
dengan mengklik menu player, lalu hilangkan tanda
centang pada outline.

Sebagaimana saran yang diberikan oleh ahli media
Bapak Hamdan Husein Batubara, M. Pd. |, peneliti
melakukan perbaikan sesuai dengan saran beliau. Kemudian
media pembelajaran mendapatkan nilai yang telah
ditampilkan pada tabel 4.3.

Berdasarkan nilai dari perbaikan media dapat ditarik
kesimpulan media aplikasi android Si Raja layak digunakan
dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. Media dapat
mendorong kemandirian dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Analisis Uji Coba Instrumen
a. Validitas
Analisis validitas data bertujuan untuk memastikan

masing-masing pertanyaan apakah dapat digunakan untuk
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mengukur apa yang akan diukur. Perhitungan didapatkan

dengan cara menghitung rppis.

Berikut contoh perhitungan uji validitas soal nomor 1.

Foric = Mp-Mt |p
pbis St q
_ 17,750 -15,733 |0,533
3,492 0,467
2,017
=" (1,068)
3,492
=0,617

Selanjutnya untuk butir soal yang lain dihitung dengan

cara yang sama, dan diperoleh perhitungan selengkapnya

dapat dilihat pada

lampiran.

Taraf signifikan 5% dan N=15 diperoleh ree= 0,514.
Butir soal dinyatakan valid jika nilai rppis > reane. Soal tes uji

coba terdiri dari 20 soal pilihan ganda, hasil yang valid 9 butir

soal dan 11 butir soal tidak valid. Butir soal yang tidak valid

tidak diikutsertakan untuk penelitian selanjutnya, walaupun

demikian masing-masing indikator sudah terwakili minimal

satu butir soal, sehingga diputuskan untuk penelitian

selanjutnya menggunakan 9 butir soal.

Tabel 4.4 Validitas Soal Uji Coba

Kriteria

Butir Soal

Jumlah

Valid

17,18

1, 2, 3, 7, 11, 14, 16,
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Tidak Valid 4,5,6,8,9,10,12,13, | 11
15, 19, 20

Perhitungan analisis validitas menggunakan Microsoft

Excel selengkapnya pada lampiran.

b. Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban pada instrumen. Instrumen dinyatakan
reliabel jika reaper > rhitung.
_n_ {Stz—qu}

T n-1 St2
_ 15 {12,196—3,173}
14 12,196

i

=128
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas mendapat hasil
12,8. Nilai koefisien korelasi pada interval 0,8-1,0 masuk
dalam kategori sangat tinggi. Perhitungan uji reliabilitas

selengkapnya pada lampiran.

c. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda soal yaitu kemampuan soal untuk
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Berikut contoh perhitungan daya

pembeda soal homor 1.

-BA__ BB

T JjA JB

=% _2-0464
8 7
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Tabel 4.5 Daya Pembeda Soal

Kriteria Butir Soal Jumlah
Sangat Jelek
Jelek 4,6, 10, 13, 15, 7
19, 20
Cukup 3,5,7,8,11,14, |8
16, 17
Baik 1,2,9 12,18 5
Baik Sekali

Sebagaimana hasil perhitungan daya beda pada 20 butir

soal, maka diperoleh hasil 7 butir soal kriteria jelek, 8 butir

soal kriteria cukup, dan 5 butir soal kriteria baik.

Perhitungan selengkapnya pada lampiran.

Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui

tingkat kesukaran suatu soal itu sukar, sedang atau mudah.

Berikut contoh perhitungan tingkat kesukaran soal nomor 1.

B

T s

=2 -0533

15

Tabel 4.6 Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

Kriteria Nomor Soal Jumlah
Sukar - -
Sedang 1,2,4,20 4
Mudah 3,56,7,8,9, 16

10, 11, 12, 13,

14, 15, 16, 17,

18, 19
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Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan
menunjukkan hasil terdapat 4 butir soal untuk Kkriteria
sedang dan terdapat 16 butir soal untuk kriteria mudah.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran.

3. Analisis Data Tahap Akhir
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol sudah dikenai perlakuan
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji
liliefors. Data yang digunakan adalah data nilai posttest.
Hipotesis yang digunakan untuk uji normalitas yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
H. : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian jika Lniung < Lwwer dengan taraf
signifikan 5% maka Ho diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan uji normalitas nilai kemampuan membaca
aksara Jawa siswa diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Kelas L hitung L tabel Keterangan
Eksperimen | 0,219 0,206 | Normal
Kontrol 0,204 0,220 | Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitas nilai akhir
pada kedua kelas berdistribusi normal, karena Lhniung < Ltabel.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
kedua kelas tersebut memiliki varians yang sama atau tidak.
Hipotesis yang dipakai pada uji homogenitas adalah Ho dan
Ha mempunyai varians yang sama.

Kriteria yang digunakan adalah Ho diterima apabila Fhitung
< Funel. Berdasarkan perhitungan dan analisis data diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

Kelas N | Rata | Varian | Fhitun | Ftabe Ket.

-rata S g I
Eksperime | 1 | 79,76 | 433,50 1,80 2,384 | Homoge
n 7 n
Kontrol 1 | 50,87 | 239,98
6

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas data diperoleh
Fhitung= 1,80 dan Fubei= 2, 384 dengan taraf signifikan 5%, dk
pembilang = 17-1 = 16, dk penyebut = 16-1 = 15. Terlihat
Fhitung < Fravet maka, Ho diterima artinya kedua kelas homogen
dan tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata dilakukan bertujuan untuk
mengetahui apakah hasil nilai antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai rata-rata nilai yang berbeda. Uji

perbedaan rata-rata yang digunakan adalah uji t.
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Hipotesis yang akan diujikan adalah:

Ho : w1 < p2 (Rata-rata kemampuan membaca aksara Jawa

kelas eksperimen tidak lebih baik dari rata-rata kelas kontrol)

Ha : w1 > po (Rata-rata kemampuan membaca aksara Jawa

kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata kelas kontrol)

Hail uji perbedaan rata-rata dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.9 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata
Standar )
Rata-rata o Banyak Varians
Kelas _ Deviasi )
(X) Siswa (N) (S?)
S
Eksperimen 79,76 14,56 17 212,066
Kontrol 50,87 15,49 16 239,983
t-test X

79,76— 50,88

212,066
(55794

239,983)

16

_ 79,76— 50,88

_ 28,88

27,47

28,88
5,241

V12,474+14,998
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Berdasarkan data yang diperoleh bahwa rata-rata kelas
eksperimen sebesar 79,76 dan data rata-rata kelas kontrol
sebesar 50,87, dengan n; = 17 dan n, = 16 diperoleh thiwng =
5,51, dengan taraf signifikan 5% dan dk= 17+17-2, diperoleh
traper= 1,695. Kriteria penguji adalah terima Ha jika thitung > trabel,
maka H. diterima dan H, ditolak, hal ini berarti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media
pembelajaran interaktif  berbasis android terhadap
kemampuan membaca aksara Jawa peserta didik dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa di MI At Tagwa Semarang.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran.

Taraf Signifikansi

Ho ditolak

Ho diterima

1,695 5,51
Taraf signifikan ¢ = 5% dk = n; + n,— 2= 17+16-2 =
33 diperoleh twe= 1,695 dan thiwng= 5,51. Maka dapat

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol, dan perhitungan thiwng

signifikan.
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4. Analisis Angket
Angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran
interaktif berbasis android aplikasi Si Raja berbentuk skala
likert dengan ketentuan 1= sangat tidak setuju, 2= tidak
setuju, 3= setuju, 4= sangat setuju. Analisis angket respon

peserta didik menggunakan rumus:

. skor yang diperoleh
Hasil = Yang =p

100% diperoleh hasil

skor maksimal

perhitungan sebesar 88,97% dengan Kkriteria sangat positif
berdasarkan tabel 4.10. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.

Tabel 4.10 Kriteria Respon Siswa.!

Persentase Kategori

85% < RS Sangat Positif
75% < RS < 85% Positif
50% < RS < 75% Kurang Positif

RS < 50% Tidak Positif

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum melakukan sebuah penelitian, peneliti menyiapkan

instrumen yang akan diujikan kepada peserta didik kelas 1V M1 At
Tagwa. Lalu hasil uji coba instrumen tersebut di uji validitas,

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Adanya

! Ummu Khairiyah, “Respon Siswa Terhadap Media Dakon Matika
Materi KPK dan FPB pada Siswa Kelas IV SD /MI Lamongan”, Al Murabbi
Jurnal Kependidikan dan Keislaman ,(Vol. 5, No. 2, 2019), him. 201.
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hasil uji coba instrumen, peneliti menyeleksi butir soal yang
memiliki kriteria valid, reliabel, memiliki tingkat kesukaran yang
sedang dan mudah, serta memiliki daya pembeda yang baik.
Instrumen yang lolos sesuai dengan kriteria, maka digunakan
untuk mengukur kemampuan peserta didik kelas Il untuk
mengetahui kemampuan membaca aksara Jawa peserta didik.

Pembelajaran pada kelas eksperimen diberi treatment
menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis android
berupa aplikasi Si Raja, sedangkan pada kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional dengan materi aksara
Jawa nglegena.

Pada akhir pertemuan dilakukan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Posttest yang digunakan yaitu
berupa tes tulis pilihan ganda. Posttest dilakukan untuk
memperoleh skor kemampuan membaca aksara Jawa di kedua
kelas.

Pada penelitian ini, nilai akhir kemampuan membaca aksara
Jawa siswa pada kelas eksperimen diperoleh nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 55. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai
tertinggi 77 dan nilai terendah 22. Berdasarkan nilai posttest
diperoleh bahwa skor kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas nilai kemampuan
membaca aksara Jawa. Hasil uji normalitas dengan uji liliefors

diperoleh data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
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normal. Kemudian dilakukan uji homogenitas terhadap kedua
kelas, dari hasil uji homogenitas didapatkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol homogen dinyatakan memiliki
varians yang sama.

Uji selanjutnya adalah uji perbedaan rata-rata nilai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji perbedaan rata-rata
menggunakan uji t-test. Hasil uji diperoleh rata-rata kelas
eksperimen 79,76 dan rata-rata kelas kontrol 50,87. Lalu dilakukan
uji t yang memperoleh thitung = 5,511 dan tuaner = 1,695 dengan taraf
signifikan 5% dan dk= 17 + 16 — 2 = 33. Hasil uji tersebut
menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tune. Maka Ho ditolak
dan Ha diterima.

Selanjutnya adalah mencari tau respon siswa terhadap media
dari angket yang telah dibagikan ke kelas eksperimen. Hasil dari
analisis angket respon siswa diperoleh hasil perhitungan sebesar
88,97% dengan kriteria sangat positif. Menggunakan media
aplikasi Si Raja dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan membaca aksara Jawa siswa karena media berbasis
android aplikasi Si Raja memiliki kelebihan antara lain yaitu: a)
memberikan visualisasi yang menarik, b) terdapat suara narator
untuk membantu siswa dalam melafalkan aksara c) bisa digunakan
untuk belajar di mana saja dan kapan saja.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan
membaca aksara Jawa siswa kelas eksperimen yang menggunakan

media pembelajaran interaktif berbasis android dan kelas kontrol
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yang menggunakan pembelajaran konvensional ~memiliki
perbedaan rata-rata yang signifikan. Rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari
kelas kontrol. Hal ini juga menunjukkan kemampuan membaca
aksara Jawa kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan
membaca aksara Jawa kelas kontrol. Selain itu, respon siswa
terhadap media pembelajaran sangat positif memberikan pengaruh

dalam kemampuan membaca aksara Jawa.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini banyak kesalahan dan
kekurangan. Hal ini karena adanya kendala dan hambatan serta
keterbatasan lainnya:

1. Keterbatasan tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada satu tempat,
yaitu Ml At Tagwa Semarang, dimana kelas Il jumlah
siswanya hanya 33 siswa yang objek penelitiannya terbatas.
Jika ada hasil penelitiam di tempat lain yang berbeda,
kemungkinan hasilnya tidak jauh dari hasil peneliti lakukan.

2. Keterbatasan waktu penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti terbatas oleh waktu,
maka hanya dilakukan penelitian sesuai keperluan yang
berhubungan dengan penelitian. Meskipun waktu yang
digunakan terbatas akan tetapi dapat memenuhi syarat-syarat

dalam penelitian ilmiah.

3. Keterbatasan kemampuan
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Peneliti menyadari bahwa peneliti memiliki keterbatasan
kemampuan khusus dalam bidang ilmiah dan bidang media.
Akan tetapi, peneliti akan berusaha semaksimal mungkin
untuk memahami dengan bimbingan dosen.

Keterbatasan biaya

Terbatasnya biaya peneliti belum bisa mendaftarkan
aplikasi pada Google Play Store agar aplikasi bisa digunakan
oleh khalayak luas dengan mudah menjadi penghambat proses
penelitian. Meskipun terdapat keterbatasan dalam penelitian,
namun peneliti bersyukur bahwa penelitian dapat teratasi.

Sebagaimana berbagai keterbatasan yang penulis
paparkan di atas dapat dikatakan bahwa ini kekurangan dari
penelitian yang penulis lakukan di Ml At Tagwa Semarang.
Walaupun banyak hambatan dan keterbatasan yang peneliti
hadapi dalam melakukan penelitian ini dapat terlaksana

dengan lancar.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Media

Pembelajaran Interaktif Berbasis Android Terhadap Kemampuan
Membaca Pada Materi Aksara Jawa Kelas Il di MI At-Tagwa
Semarang Tahun Ajaran 2020/2021” menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis android
berpengaruh terhadap kemampuan membaca aksara Jawa siswa
pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas Ill.

Hal tersebut dibuktikan dari rata-rata nilai kemampuan
membaca aksara Jawa pada kelas eksperimen adalah 79,76.
Sedangkan rata-rata nilai kemampuan membaca aksara Jawa pada
kelas kontrol adalah 50,87. Berdasarkan uji perbedaan rata-rata
diperoleh thiung = 5,511 dan twaver = 1,695 dengan taraf signifikan
5% dan dk= 17 + 16 — 2 = 33. Hasil uji penelitian ini menunjukkan
thiung > taver Maka hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis
android berpengaruh terhadap kemampuan membaca aksara Jawa
pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas I11 MI At Tagwa Semarang
Tahun Ajaran 2020/2021.

67



B. Saran
1. Bagiguru

a. Pada proses belajar mengajar, guru sebaiknya mampu
menciptakan suasana belajar yang membuat siswa lebih
aktif dan menyenangkan, antara lain dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif berbasis android.

b. Guru dapat menerapkan media pembelajaran interaktif
berbasis android untuk materi pokok lain.

2. Bagi peserta didik

a. Pada saat proses pembelajaran, diharapkan peserta didik

selalu bersikap aktif.

b. Peserta didik seharusnya meningkatkan kemampuan
membaca aksara Jawa dengan usaha yang maksimal.

3. Bagi Madrasah : Pihak madrasah hendaknya mendukung dan
memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi sarana

dan prasarana.

C. Penutup
Peneliti memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang

telah memberikan rahmat-Nya sehingga peneliti dapat
menyelesaikan penelitian ini. Peneliti menyadari mengharapkan
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini,

peneliti berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.
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Lampiran 1
PROFIL SEKOLAH

A. ldentitas Sekolah

1. Nama Sekolah : MI At Taqwa

2. NPSN : 60713886

3. Akreditasi ‘B

4. Alamat . JL. Pamularsih Dalam NO. 1 RT 05

RW 08, Kelurahan Bojong Salaman,

Kecamatan Semarang Barat, Kota

Semarang
5. Kode Pos 150141
6. Status : Swasta

7. Organisasi Penyelenggara : Yayasan Jami’ At Taqwa
B. Visi
Berakhlakul Karimah dan Berkualitas dalam llmu Pengetahuan
dan Teknologi
C. Misi
1. Menmbuhkan pengetahuan, penghayatan dan pengamalan
terhadap Al qur’an dan hadist agar menjadi manusia yang
soleh-solehah.
2. Memberikan keteladanan pada para siswa (talamidz) dalam
bertindak, berbicara dan beribadah sesuai dengan Al qur’an

dan hadist.



Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif sehingga
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang
dimiliki.

Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh komponen madrasah.

Mendorong dan membantu para siswa untuk mengenali
potensi dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal.
Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga madrasah.

Membekali dan menyiapkan siswa dalam menegakkan Islam.
Membekali dan menyiapkan siswa memiliki keterampilan

untuk siap terjun dalam masyarakat.



Lampiran 2

DAFTAR NAMA KELAS UJI COBA

NO | NAMA KODE
1 | Angel Amara Maharani UC-1
2 | Annisa Salsabila UcC-2
3 Elvoe Putra Dewa UC-3
4 | Gilang Azhar Alhafidz UC-4
5 Hepnu Heppy Praraya UC-5
6 | Alika Regina UC-6
7 | Vino Dian Febriyanto UC-7
8 | Aurora Andzarta UC-8
9 Anjeli Delva UC-9
10 | Belva Novianti UC- 10
11 | Maulana Satya Ibrahim UcC- 11
12 | Muhammad Altaf UC- 12
13 | Muhammad Irsyad UC- 13
14 | Rizki Dwi Saputra UC- 14
15 | Silva Dwi Adriani UC- 15




Lampiran 3

DAFTAR NAMA KELAS KONTROL (111 A)

NO NAMA KODE
1 Adiva Almira Mazaya K-1
2 Afra Naila Arkana K-2
3 Alfian Ardiansyah K-3
4 Amika Asya Jasmin K-4
5 Dini Anggraini K-5
6 Dwi Afif Ibrahim K-6
7 Dwi Ratna Jati K-7
8 Hanif Rachmad K-8
9 Mia Syafitri K-9
10 Muh. Nahdan Lalwani K- 10
11 Mutyara Angellina K-11
12 Ogi Lanang Pinggala K-12
13 Shintia Nandia Putri K-13
14 Satriya Shafar Alfajri K-14
15 Sinta Sabililah K- 15
16 Sekar Indah Melati K- 16
17 Yudan Pramudya K-17




Lampiran 4
DAFTAR NAMA KELAS EKSPERIMEN (I11 B)

NO NAMA KODE
1 Asri Puji Astuti E-1
2 Az-Zahra Sinta Aprilia E-2
3 Arya Hafiz Setiawan E-3
4 Cantika Rameyza E-4
5 Diera Sekar Aviorizki E-5
6 Habib Akbar Surya E-6
7 Hikari Az Zahra E-7
8 Huda Muflikhun E-8
9 Keyla Uzumma E-9
10 Khansa Khaerunnisa E- 10
11 Rehan Andrian S E-11
12 Revan Ricky A E-12
13 Rizky Febian Haryanto E- 13
14 Yasmin Meinareswari E-14
15 Zahra Eliana Safitri E- 15
16 Zidna Farikha Lana E- 16
17 Danish Azka Samsuri E-17




Lampiran 5

KISI-KISI INSTRUMEN TES UJI COBA

aksara legena

3) Kelancaran membaca

aksara jawa
4) Kesesuaian  dalam
menuturkan abjad

latin Bahasa Jawa

Variabel Indikator No. item
instrumen
Kemampuan (1) Kemampuan 1,2,3,4,5
membaca . ey
mengidentifikasi
aksara Jawa
aksara jawa
2) Ketepatan membaca | 6,7,8,9,10

11,12,13,14,15

16, 17, 18, 19,
20




Lampiran 6
SOAL UJI COBA
Diujicobakan di kelas 1V

Nama: ..o,

Kelas: oo,

Wenehana tandha ping (X) aksara a, b, ¢, utawa d ing
sangarepe wangsulan kang trep!
1. AksaraJawa ing ngisor iki arane ....

i

a. Ha
b. Pa
c. Ya
d. La
2. Aksara Jawa ing ngisor iki arane ....

]

a. Na
b. Da
c. Sa
d. Ca
3. Aksara Jawa ing ngisor iki arane ....

L1



a. La
b. Ya
c. Ha
d. Pa
4. Aksara Jawa ing ngisor iki arane ....

1l

a. Nya

b. Tha

c. Nga

d. Ba

5. Aksara Jawa ing ngisor iki arane ....

18

a. Wa
b. Dha
c. Pa
d. Ca

6. Aksara Jawa ing ngisor iki unine kang trep ....

13

a. Na
b. No
c. Da
d. Do

7. Aksara Jawa ing ngisor iki unine kang trep yaiku ....



1l

a. Ka
b. Ko
c. Bo
d. Ba
8. Aksara Jawa ing ngisor iki unine kang trep yaiku ....

K

o

a. Ja
b. Ja
c. Ma
d. Ma
9. Aksara Jawa ing ngisor iki unine kang trep yaiku ....

W

a. So
b. Sa
c. Co
d. Ca

10. Aksara Jawa ing ngisor iki unine kang trep yaiku ....

T

a. Ga
Ra
c. Ra



d. Ga
11. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

NITMNKI

cara jawa
sara jawa
sara japa

d. caga jawa

o o

12. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

[N

a. mawa kana
b. maca kana
€. masa naka
d. maca naka

13. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

VITMMAN

a. carahara
b. caga laga
c. daralara
d. daga haga

14. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

K

a. mapaga
b. jawara
C. japara
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d. mawaga

15. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

BIERMA

a. nata sada
b. data sana
c. data cana
d. nata cada

16. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

UTIHICTITI

ono baya rawa
ana baya rawa
ono boyo rowo
d. ana baya rowo

oo

17. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

L&A

a. boyo sobo rowo
b. baya saba rowo
c. baya saba rawa
d. boyo sobo rawa

18. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

LLLUSHALEN LI RY

a. gawa kocomoto
b. gawa kacamata
c. gowo kacamata

11



d. gawa kocomata

19. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

MM

a. ana wara-wara
b. ana woro-woro
C. 0NO WOro-woro
d. ono rawa-rawa

20. Aksara Jawa ing ngisor iki unine....

LAIMATIAMMA

a. dhawa lara hapa
b. dhadha lara apa
c. dada loro apa
d. dada loro opo
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

1. C 6 11. A 16. B
2. A 7 12.B 17.C
3. D 8 13.C 18.B
4. D 9 14.B 19. A
5 A 10. 15. A 20.B

13




Lampiran 8
PERHITUNGAN VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT
KESUKARAN, DAN DAYA PEMBEDA

Butir soal N

Noj  Kode TS I O S I O A O B O O I I T T T I I O O el
1Juc-1 t e [l e o[ el el ool ol ool ool a1 t] 1 2] 40
2luc-2 t [ [ e oo el e ool o[ el ool oo 1] 1] 1 [2] a0
3luc-3 o [t [t o[l ol ool el o] al e[ o a o111 [1] s
4uc-4 t o[t ]t el ool a ool o[ o]t o] 1111 J1o] 36
5]Uc-5 t [ [l e ool el oo ol ool o[ ool a1 o] 1 1] 3
6]uc-6 t e el o e el a ol oo v o]t 111 [1e] s
7luc-7 t [t [t Jo ol o[t ool ol a[ el oot v 1] 1] o J16] 5
8luc-s o [r 1 Jol et el afolt]Jol e[t a a1l a1 1] o/[15] 2
9luc-9 o [r ol a1t oot et ol et a1l a1 1] 1 [16] 26
10[uC-10 t o[t Jol sl o[t ool ol o[ e[ a 1 1] 1] o 5] 2
11]uc-11 t [t [t ]t ol o[t afa]o]lofoltlol ] 1ot ] o [14a] 19
12Juc-12 o a1t Jol e[ el atfolololt[ol e[ a1l o[l 1] 1] o] 19
13[uc-13 o JoJoflololala [ttt ololt[ol 11t a1 1]1 (1] 4
14]uc-14 0o JoJ st [t 1t aTofololol st [t 1t a1l ol oo o] 1 [1w0] 10
15]uc-15 o JoJ o[t [at[aTo[e [t ol ]l 1tlololololo o1 [e] s
16{jumlah benar 8| 10| 13 10| 11| 3] 13 | 2] 12| 13 m| 14 18] 12 13 18] 12 12[ 10[ 236] 3896

D 05533 0,667| 0867] 0667] 0,733 0,867 0867] 0,733 0,800 0,800 0867] 0,733 0933] 0,867 0,800] 0,867] 0,867 0,800] 0,800] 0,667,

g 0,467 0,333 04133] 0333] 0267] 0,133 0,33] 0267] 0,200[ 0,200] 0.33] 0,267 0,067] 0,133 0,200] 0133] 0,133 0,200] 0,200] 0,333
g Mo 17,750] 17,100] 16,538] 16,500] 16,182] 15,538 16,692] 16,545] 16,417 16,500] 16,538] 16,545 15,857] 16,538 16,417] 16,692] 16,692 16,917] 16,500] 16,300
5 mt 15733
g [st 3492

pbis 0,617] 0,553 0,588] 0310] 0,213 -0,142[ 0,700] 0,386] 0,391] 0,439] 0,588] 0,386] 0133] 0,588 0,391] 0,700] 0,700 0,678] 0,439] 0,229

rtabel 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514] 0514 0514] 0514] 0514

kriteria velid |valid |velid [invalid [invalid [invalid [velid_[invalid [invalid_invalid [valid [invalid_[invalid [valid_[invalid [valid _[valid |valid [invalid [invalic

n 5] 18] 5] 15[ 15[ 1] 5] 15[ 1] 1] 15| 15[ 5] 15[ 5] 15] 15[ 15] 15] 15

vl Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y I Y Y I Y Y Y

b 0,533 0,667| 0867] 0667] 0,733 0,867 0867] 0,733 0,800 0,800 0867] 0,733 0933] 0,867 0,800] 0,867] 0,867 0,800] 0,800] 0,667,

g 0,467 0,333 04133] 0333] 0267] 0,133 0,133] 0267] 0,200[ 0,200] 0.33] 0,267 0,067] 0,133 0,200] 0133] 0,133 0,200] 0,200] 0,333
g [ 0,249 0,222 0,116] 0222] 0,196] 0,116 0,116] 0.196] 0,160 0,160] 0.116] 0,196] 0062] 0,116 0,160] 0,116] 0,116 0,160] 0,160] 0222
% Zpq 3173
& |variansi skor (St) 12,196
¢ |1 12,788

kriteria Reliabel

[indeks ksukaran | 0,533 0,667] 0867] 0,667] 0,733[ 0,867[ 0,867 0,733 0,800 0,800] 0,867] 0,733] 0,933] 0,867] 0,800] 0.867] 0,867 0,800[ 0,800] 0,667
F_|kriteria [sedang [sedang [mudeh [sedang [mudah [mudah [mudah [mudah [mudah [mudah [mudah |mudah [mudah [mudah [mudah [mudah [mudah [mudah [mudah sedang

BA of 1 o o [ T o [ o a o o o e [ & e g 1 ¢

BB o 3 s[4 4 o 5[ 4 4 5[ 5[ 3 6 5| 5[ s s 4 5[ 4
s A 8] 8 8 8 o 8 8 o 8 8 8 8 8 8 8 8 8 g g 8
2 B [
s o 0,464 0,446 0,286] 0,179] 0304] 0,018 0,286] 0304] 0,429 0,161 0286] 0,571 0143] 0,286] 0,161] 0286] 0,286] 0429] 0,161] 0,179
3 |krieria baik  |baik |cukup [jelek cukup |jelek [cukup Icukup baik |jelek |cukup [baik |jelek |cukup Ijelek cukup [cukup baik [jelek |jelek
Keterangansoal | dipakai |dipakai |dipaka |di g dibuang [dipakai | i i ipakai [dibuang dibuang|dipakai | ipakai |dipakai |dipakai |dibuangl i

14




Lampiran 9

HASIL AKHIR ANALISIS INSTRUMEN SOAL UJI COBA

Validitas Daya Pembeda [Tingkat Kesukarar
No. Soal| rpbis | ttabel |Kriteria| DP |[Kriteria| TK |Kriteria [Keterangar]
1 0617 | 0514 | vald | 0464 | bak | 0533 | sedang | dipakai
2 0,553 | 0,514 | walid | 0446 | bak | 0,666 | sedang | dipakai
3 0,587 | 0514 | valid | 0,285 | cukup | 0,866 | mudah | dipakai
4 0,31 | 0514 | invalid | 0,178 | jelek | 0,666 | sedang | dibuang
5 0212 | 0514 | invalid | 0,303 | cukup | 0,733 | mudah | dibuang
6 -0,142 | 0514 | invalid | 0,017 | jelek | 0,866 | mudah | dibuang
7 0,7 | 0514 | valid | 0,285 | cukup | 0,866 | mudah | dipakai
8 0,385 | 0,514 | invalid | 0,303 | cukup | 0,733 | mudah | dibuang
9 0,391 | 0514 | invalid | 0,428 | baik 08 | mudah | dibuang
10 0439 | 0514 | invalid | 0,16 | jelek 0,8 | mudah | dibuang
11 0,587 | 0514 | valid | 0,285 | cukup | 0,866 | mudah | dipakai
12 0,385 | 0,514 | invalid | 0571 | bak | 0,733 | mudah | dibuang
13 0,132 | 0514 | invalid | 0,142 | jelek | 0,933 | mudah | dibuang
14 0,587 | 0514 | valid | 0,285 | cukup | 0,866 | mudah | dipakai
15 0391 | 0514 | invalid | 0,16 | jelek 08 | mudah | dibuang
16 0,7 | 0514 | valid | 0285 | cukup | 0,866 | mudah | dipakai
17 0,7 | 0514 | valid | 0,285 | cukup | 0,866 | mudah | dipakai
18 0677 | 0514 | vald | 0428 | bak 08 | mudah | dipakai
19 0439 | 0514 | invalid | 016 | jelek 08 | mudah | dibuang
20 0,229 | 0514 | invalid | 0,178 | jelek | 0,66 | sedang | dibuang
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Lampiran 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS KONTROL

Nama Madrasah : MI At Tagwa Semarang

Kelas/ Semester 111 /2 (dua)

Piwulang : 8 “ Aku Tresna Kabudayan Jawa”
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1.

Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, percaya diri, dan cinta tanah air dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, tetangga dan guru.

Pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati
dan mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta menanya
berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
logis, dan sistematis dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar
1.1 Menerima dan bangga akan anugerah Tuhan Yang Maha Esa

2.3

berupa bahasa Jawa sebagai bahasa Ibu.
Menunjukkan perilaku, tindakan, dan perbuatan yang
mencerminkan kepribadian Jawa
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3.4 Mengenal aksara Jawa legena (ha sampai dengan nga)
4.4 Membaca dan menulis kalimat sederhan berhuruf Jawa legena
(lengkap 20 huruf)

Indikator
3.4.1 Mengenal dua puluh aksara Jawa legena (ha sampai dengan

nga)
3.4.2 Membaca dua puluh aksara Jawa legena (ha sampai dengan

nga)
4.4.1 Membaca kata-kata sederhana berhuruf Jawa legena dari ha
sampai dengan nga
4.4.2 Membaca kalimat sederhana dengan menggunakan aksara
Jawa legena dari ha sampai dengan nga
A. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan membaca, siswa dapat mengenal dua puluh aksara Jawa
legena dari ha sampai dengan nga secara teliti.
2. Dengan membaca, siswa dapat membaca dua puluh aksara

Jawa legena dari ha sampai dengan nga dengan benar.

3. Dengan tanya jawab, siswa dapat membaca kata-kata
sederhana aksara Jawa legena (ha sampai dengan nga) dengan
tepat.

4. Dengan tanya jawab, siswa dapat membaca kalimat-kalimat
sederhana aksara Jawa legena (ha sampai dengan nga) dengan
benar

B. Materi Pembelajaran

1. Teks aksara Jawa dari ha sampai dengan nga

2. Cara membaca aksara Jawa dari ha sampai dengan nga

4. Cara membaca kata-kata berhuruf Jawa legena

5. Cara membaca kalimat sederhana berhuruf Jawa legena

E. Metode Pembelajaran
1. Metode : penugasan, ceramah, tanya jawab, demonstrasi.
2. Pendekatan : Scientific (mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan)
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F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media dan Alat : Teks aksara Jawa dari ha sampai dengan nga
legena
2. Sumber belajar
a. Buku LKS Bahasa Jawa Kelas 3

G. Langkah-langkah Pembelajaran

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 1. Mengajak semua siswa | 10 Menit

berdo’a sebelum

memulai pembelajaran.
2. Melakukan komunikasi

tentang kehadiran siswa.
3. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
4. Apersepsi

Kegiatan Inti | 1. Peserta didik mengamati | 45 Menit
tulisan aksara Jawa dari
ha sampai nga pada buku
LKS

2. Guru melafalkan aksara
Jawa dari ha sampai nga

3. Peserta didik
mendengarkan pelafalan
aksara Jawa dari ha
sampai dengan nga

4. Guru dan peserta didik
melakukan tanya jawab
mengenai aksara Jawa
dari ha sampai nga

18



5. Peserta didik berlatih
membaca aksara Jawa
legena

6. Peserta didik membaca
kata-kata berhuruf Jawa
yang disusun dari ha
sampai dengan nga

Penutup 1. Bersama-sama siswa | 15 Menit
membuat  kesimpulan /
rangkuman hasil belajar.

2. Bertanya jawab tentang

materi yang telah
dipelajari untuk
mengetahui hasil

ketercapaian materi

3. Melakukan penilaian hasil
belajar

4. Mengajak semua siswa
berdo’a untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran

H. Penilaian
Teknik: Tertulis (pilihan ganda)
Rubrik Penilaian: Jumlah soal 9 setiap soal mempunyai
skor 1.

. Total nilai si
Penilaian; ———1t4SBWE o 100

Total nilai maksimal
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Semarang, 16 Juni 2020

Guru Kelas 111 A Guru Praktikan
Vi
v
Siti Arofah, S. Pd. | Qori Setianingrum
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Lampiran 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN

Nama Madrasah : MI At Tagwa Semarang

Kelas/ Semester 211 /2 (dua)

Piwulang : 8 “ Aku Tresna Kabudayan Jawa”
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti (K1)

1.

Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama yang
dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, percaya diri, dan cinta tanah air dalam berinteraksi
dengan keluarga, teman, tetangga dan guru.

Pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati
dan mencoba (mendengar, melihat, membaca) serta menanya
berdasarkan rasa ingin tahu secara kritis tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
logis, dan sistematis dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar
1.1 Menerima dan bangga akan anugerah Tuhan Yang Maha Esa

2.3

berupa bahasa Jawa sebagai bahasa Ibu.
Menunjukkan perilaku, tindakan, dan perbuatan yang
mencerminkan kepribadian Jawa

3.4 Mengenal aksara Jawa legena (ha sampai dengan nga)
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4.4 Membaca dan menulis kalimat sederhan berhuruf Jawa legena

(lengkap 20 huruf)

Indikator

34.1

3.4.2

441

4472

Mengenal dua puluh aksara Jawa legena (ha sampai dengan
nga)

Membaca dua puluh aksara Jawa legena (ha sampai dengan
nga)

Membaca kata-kata sederhana berhuruf Jawa legena dari ha
sampai dengan nga

Membaca kalimat sederhana dengan menggunakan aksara
Jawa legena dari ha sampai dengan nga

C. Tujuan Pembelajaran
1. Dengan membaca, siswa dapat mengenal dua puluh aksara Jawa

legena dari ha sampai dengan nga secara teliti.

2. Dengan membaca, siswa dapat membaca dua puluh aksara Jawa

3.

legena dari ha sampai dengan nga dengan benar.

Dengan tanya jawab, siswa dapat membaca Kkata-kata
sederhana aksara Jawa legena (ha sampai dengan nga) dengan
tepat.

Dengan tanya jawab, siswa dapat membaca kalimat-kalimat
sederhana aksara Jawa legena (ha sampai dengan nga) dengan
benar

Materi Pembelajaran

1. Teks aksara Jawa dari ha sampai dengan nga

2. Cara membaca aksara Jawa dari ha sampai dengan nga
4. Cara membaca kata-kata berhuruf Jawa legena

5. Cara membaca kalimat sederhana berhuruf Jawa legena

1.
2.

Metode Pembelajaran

Metode . ceramah, tanya jawab, demonstrasi.
Pendekatan . Scientific (mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan)

J. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
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1. Media dan Alat : Teks aksara Jawa dari ha sampai dengan nga
legena, menggunakan media pembelajaran aplikasi Android “Si
Raja”

2. Sumber belajar : Buku LKS Bahasa Jawa Kelas 3

K. Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi

Kegiat Deskripsi Kegiat
egiatan eskripsi Kegiatan Waktu

Pendahuluan | 1. Mengajak semua siswa berdo’a | 10
sebelum memulai pembelajaran. | Menit

2. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa.

3. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dicapai.

4. Apersepsi

Kegiatan Inti | 1. Peserta didik mengamati dan | 45
membaca tulisan aksara Jawa | Menit
dari ha sampai nga dari aplikasi
Si Raja secara bersama-sama

2. Setelah peserta didik membaca
aksara nglegena. Guru
menjelaskan cara membaca
aksara Jawa dari ha sampai nga

3. Peserta didik mendengarkan
pelafalan guru serta peserta
didik menirukan melafalkan
aksara nglegena dari ha sampai
dengan nga

4. Peserta didik membaca aksara
nglegena di aplikasi Si Raja
secara bergantian
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Rubrik Penilaian

Penilaian

Guru Kelas 111 B

Nur ‘Aini Alfi Ulyatin, S. Pd

Total nilai siswa

100

" Total nilai maksimal

Guru memberikan penguatan
atas bacaan peserta didik.
Bersama-sama siswa membuat | 15
Penutup kesimpulan / rangkuman hasil | Menit
belajar.
Guru  memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk
semangat belajar.
Melakukan  penilaian  hasil
belajar
Mengajak semua siswa berdo’a
untuk  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran
L. Penilaian
Teknik : Tertulis (pilihan ganda)

: Jumlah soal 9 setiap soal mempunyai
skor 1.

Semarang, 17 Juni 2020

Guru Praktikan

24
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Lampiran 12

KISI-KISI INSTRUMEN POSTTEST

menuturkan abjad latin

Bahasa Jawa

Variabel Indikator No. item
instrumen
Kemampuan |1) Kemampuan 1,2,3
Q(ir;rzaJC:wa mengidentifikasi aksara
jawa
2) Ketepatan  membaca | 4
aksara legena
3) Kelancaran membaca | 5, 6
aksara jawa
4) Kesesuaian dalam | 7,8, 9
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Lampiran 13
SOAL POSTTEST

Wenehana tandha ping (X) aksara a, b, ¢, utawa d ing
sangarepe wangsulan kang trep!

1. AksaraJawa ing ngisor iki arane ....

i

a. Ha
b. Pa
c. Ya
d. la
2. Aksara Jawa ing ngisor iki arane ....

Hl

a. Na
b. Da
c. Sa
d. Ca
3. Aksara Jawa ing ngisor iki arane ....

L1

a. La
b. Ya
c. Ha
d. Pa

26



4. Aksara Jawa ing ngisor iki unine kang trep yaiku ....

1l

a.
b.
c
d

Ka
Ko
Bo
Ba

5. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

o T o

d.

NITMNKI

cara jawa

sara jawa

sara japa

caga jawa

6. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

K

a. mapaga

b. jawara

C. japara

d. mawaga

7. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

UMMBIENITIAL

o0 o

ono baya rawa
ana baya rawa
ono boyo rowo
ana baya rowo
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8. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

L&A

a. boyo sobo rowo
b. baya saba rowo
c. baya saba rawa
d. boyo sobo rawa

9. Aksara Jawa ing ngisor iki unine ....

LLLUSHEALEN LI RY

a. gawa kocomoto
b. gawa kacamata
c. gowo kacamata
d. gawa kocomata
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Lampiran 14

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST

1 6. B
2. A 7. B
3. D 8. C
4. D 9. B
5. A
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Lampiran 15

DAFTAR NILAI KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS
KONTROL

No Kode Nilai Kode Nilai
1 E-01 77 K-01 44
2 E-02 55 K-02 22
3 E-03 77 K-03 44
4 E-04 77 K-04 33
5 E-05 66 K-05 44
6 E-06 55 K-06 44
7 E-07 88 K-07 66
8 E-08 88 K-08 77
9 E-09 77 K-09 55
10 E-10 66 K-10 55
11 E-11 100 K-11 55
12 E-12 66 K-12 33
13 E-13 88 K-13 77
14 E-14 88 K-14 66
15 E-15 100 K-15 44
16 E-16 100 K-16 55
17 E-17 88
Jumlah 1356 Jumlah 814
Rata-rata 79,76| Rata-rata 50,88
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Lampiran 16

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN

RATA-RATA X~ 79,76471
STANDAR DEVIASI (S) 14,56249
L HNONG L(O,219195 Z FZ SZ FZ-SZ

LTABEL 1 55  0,2D641,70058| 0,044511| 0,133333| 0,088823
2 55 -1,70058| 0,044511| 0,133333| 0,088823

3 66 -0,94522| 0,172274| 0,333333| 0,161059

4 66 -0,94522| 0,172274| 0,333333| 0,161059

5 66 -0,94522| 0,172274| 0,333333| 0,161059

6 77 -0,18985| 0,424713 0,6 0,175287

7 77 -0,18985| 0,424713 0,6| 0,175287

8 77 -0,18985| 0,424713 0,6| 0,175287

9 77 -0,18985| 0,424713 0,6 0,175287

10 88 0,565514| 0,714138| 0,933333| 0,219195

11 88 0,565514| 0,714138| 0,933333| 0,219195

12 88 0,565514| 0,714138| 0,933333| 0,219195

13 88 0,565514| 0,714138| 0,933333| 0,219195

14 88 0,565514| 0,714138| 0,933333| 0,219195

15 100 1,389549| 0,917667| 1,133333| 0,215666

16 100 1,389549| 0,917667| 1,133333| 0,215666

17 100 1,389549| 0,917667| 1,133333| 0,215666

Kesimpulan: Jika L Hitung < L Tabel maka data berdistribusi normal
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Lampiran 17

UJI NORMALITAS KELAS KONTROL

Rata-rata 50,875

Standar Deviasi 15,4914

L Hitung 0,204738

L Tabel 0,22

No Kontrol Z FZ Sz FZ-SZ
1 22 -1,86394| 0,031165| 0,066667| 0,035501
2 33 -1,15387| 0,124277 0,2| 0,075723
3 33 -1,15387| 0,124277 0,2| 0,075723
4 44 -0,44379| 0,328595| 0,533333| 0,204738
5 44 -0,44379| 0,328595| 0,533333| 0,204738
6 44 -0,44379| 0,328595| 0,533333| 0,204738
7 44 -0,44379| 0,328595| 0,533333| 0,204738
8 44 -0,44379| 0,328595| 0,533333| 0,204738
9 55 0,266277| 0,604987 0,8 0,195013
10 55 0,266277| 0,604987 0,8 0,195013
11 55 0,266277| 0,604987 0,8 0,195013
12 55 0,266277| 0,604987 0,8 0,195013
13 66 0,976348| 0,835554| 0,933333| 0,097779
14 66 0,976348| 0,835554| 0,933333| 0,097779
15 77 1,68642| 0,954143| 1,066667| 0,112524
16 77 1,68642| 0,954143| 1,066667| 0,112524

Kesimpulan: Jika L Hitung < L Tabel maka data berdistribusi normal
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Lampiran 18

UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS

KONTROL
Hipotesis Uji Hipotesis
Ho : 0.12 - 0.22 Fhitung - vari‘ans terbesa‘r
Ho :0_12 +* 0_22 varians terkecil
No Kode Nilai Kode Nilai
1 E-01 77 K-01 44
2 E-02 55 K-02 22
3 E-03 77 K-03 44
4 E-04 77 K-04 33
5 E-05 66 K-05 44
6 E-06 55 K-06 44
7 E-07 88 K-07 66
8 E-08 88 K-08 77
9 E-09 77 K-09 55
10 E-10 66 K-10 55
11 E-11 100 K-11 55
12 E-12 66 K-12 33
13 E-13 88 K-13 77
14 E-14 88 K-14 66
15 E-15 100 K-15 44
16 E-16 100 K-16 55
17 E-17 88
Jumlah 1356 Jumlah 814
Rata-rata 79,76| Rata-rata 50,88
Varians 433,5019( Varians | 239,9833
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Pada a = 5% atau 0,05

£ 433501
hitng = %39 983

= 1,806

Ftabel = (0,5 % 0,05) (16;15) = 2,384

Kesimpulan : Fhitung < F tabet maka dapat disimpulkan kedua

kelas memiliki varians yang homogen.
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Lampiran 19

UJI PERBEDAAN RATA-RATA

Hipotesis:
Ho: <o
Ha: >
No Kode Nilai Kode Nilai
1 E-01 77 K-01 44
2 E-02 55 K-02 22
3 E-03 77 K-03 44
4 E-04 77 K-04 33
5 E-05 66 K-05 44
6 E-06 55 K-06 44
7 E-07 88 K-07 66
8 E-08 88 K-08 77
9 E-09 77 K-09 55
10 E-10 66 K-10 55
11 E-11 100 K-11 55
12 E-12 66 K-12 33
13 E-13 88 K-13 77
14 E-14 88 K-14 66
15 E-15 100 K-15 44
16 E-16 100 K-16 55
17 E-17 88
Jumlah 1356 Jumlah 814
nl 17 n2 16
Rata-rata 79,76| Rata-rata 50,88
Varians (572) 212,0662[Varians (S"2)| 239,9833
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Uji Hipotesis:

XX
512, (%22
ni nz
79,76— 50,88
212,066 239,983
) (552)
_ 79,76—50,88

T J12,474+14,998
_ 28,88

V27,47

t-test =

=5,511
Jadi diperoleh thitung = 5,511

tiaber pada @ = 5%, dengan dk = (17+16-2 = 3)1 = 1,69

karena thitung > teanel , Maka thiung berada pada daerah penolakan Ho.
Sehingga dapat disimpulkan rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik

daripada rata-rata nilai kelas kontrol.
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Lampiran 20

ANGKET VALIDASI AHLI MATERI

Nama : Titik Rahmawati, M. Ag

Petunjuk : Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah ini,
kemudian pilih salah satu jawaban dengan
memberikan tanda (V) pada kolom yang disediakan.

Keterangan:

4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = Kurang Baik, 1 = Tidak Baik

Pilihan Jawaban

No | Aspek yang Dinilai 1] 2 | 3 |

S

A | Isi

Materi pada media N
aplikasi Si Raja sesuai
kurikulum 2013

-

2 | Materi pada media N
aplikasi Si Raja sesuai
dengan indikator
pembelajaran

3 | Media Si Raja dapat N
memberikan kemudahan
dalam memahami materi
pembelajaran

4 | Media Si Raja dapat N
digunakan sebagai
sumber belajar

B | Kebenaran Konsep
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1 | Kelengkapan materi N
sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

2 | Konsep pada media Si N
Raja dapat memberikan
tambahan informasi
kepada siswa

4 | Kedalaman materi N
sesuai kemampuan
membaca aksara Jawa
siswa

C. | Bahasa

1 | Bahasa yang digunakan N

sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan

bahasa Jawa
2 | Bahasa yang digunakan N
komunikatif
3 | Jelas dalam memberikan N
informasi
Catatan:

Contoh penulisan kalau bisa jangan hanya satu pada huruf “Ha”
saja, tapi juga yang lainnya.
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Lampiran 21

Angket Validasi Abl Media

Nama  Hamdan Husem Batabars

Petunjulk | Bacalah permyutaan-pernyatasn di bawah i, kemudian pilih salah saty jawaben
dengan membenikan tanda (V) pada bolom yang dsodmkan

Keterangan
1= Tidak Badk, 2 = Kurang Bak, = Badk, 4 ~ Sangat Baik

Ne| AspekyomgDinksl | | . P:h- J_nth; - . |
[A Kemudshan Aplikasi | ] ! B !
| Aplikasi Si Raja mudah \Y
13 + m ‘w + + . - .
2 Aplikasi Si Raja modah v
digunakan das
soderhana dalam
. mengoperavikarn ! !
B Keomuwilosi Visual : : !
1| Tampilan gambar vV
|| sphkaw §i Ray menarik | |
1 Peypadusn wama yang \
| digunakan seran ! ! i !
3 Jenis buruf yang v
digunakan dapat terthacs
4 | Sears narator dan v
|| backsound ! | !
S | Ihon navigam mudsh \
| dikenali
Catatan:

1. Aplikasi dibagikan menggunakan link file (bukan berupa file
langsung) guna kemudahan dalam mengunduh aplikasi.

2. Saran pada halaman pembukaan:
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e Tombol mulai kurang menari perhatian, sebaiknya diperbesar
dan ditambahkan kata “mulai” agar pengguna langsung
tertarik untuk mengklik

e Font nama pembuat dan nama kampus tampak terlalu
ngepress. Sebaiknya dinormalkan kembali.

¢ Sebaiknya ditambahkan suara efek pada halaman pembukaan.

3. Saran pada halaman menu: Tombol home dan tombol back
pada halaman menu dihapus saja, karena tidak berfungsi
4. Saran pada halaman petunjuk:

e Ukuran huruf yang menguraikan petunjuk perlu diperbesar
dan sebaiknya menggunakan satu jenis font.

o Fungsi tombol diarahkan ke halaman menu saja.

5. Saran pada halaman Kompetensi Dasar dan Indikator

Pencapaian Kompetensi:

¢ Tombol back dan next sebaiknya dihapus saja karena arahnya
tidak tepat ke halaman referensi. Tombol back dan next
Ispring Suite sebaiknya diarahkan ke halaman menu. Dengan
cara: Klik tab Ispring Suite, lalu klik menu slide properties,
lalu klik menu Branching, lalu klik tombol backnya dan
nextnya pilih halaman menu,

o Ukuran huruf perlu diperbesar agar terbaca dengan mudah

6. Saran pada halaman informasi aplikasi: Fungsi tombol pada
halaman ini diarahkan ke halaman menu.

7. Saran pada halaman menu materi:
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o Atur kembali susunan tombol menu pada halaman materi agar
urutan materinya jelas dan sesuai dengan ritme mata (dari Kiri
ke kanan dan dari atas ke bawah.

e Tombol menu materi sebaiknya diganti dengan Kkata
“pengantar atau pengenalan”

8. Saran pada menu halaman pengantar, aksara nglegena,
sandhangan, cara penulisan, dan contoh penulisan:
memperbaiki fungsi tombolnya dengan menampilkan tiga
tombol navigasi, yaitu tombol home,tombol menu materi, dan
tombol next (sebelah kanan)

9. Soal mencocokkan pada bagian kuis tebakan sebaiknya dibagi
ke dalam beberapa soal.

10. Ukuran aksara Jawa pada pilihan jawaban sebaiknya diperbesar
dengan memotong bagian gambar yang kosong.

11. Menu kiri atas pada saat ditampilkan di HP dihapus saja karena
tidak ada gunanya. Cara menghilangkannya adalah dengan
mengklik menu player, lalu hilangkan tanda centang pada

outline.

Kesimpulan : Setelah saran diperbaiki sebagaimana mestinya
maka, media layak digunakan dalam pembelajaran di MI. Media ini
dapat mendorong kemandirian dan ketelibatan siswa dalam proses

pembelajaran.
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HASIL REVISI MEDIA
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Lampiran 23

Angket Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Android Terhadap Kemampuan Membaca Siswa

Identitas Siswa
Nama e
Kelas R

Petunjuk
o Berilah pendapat dengan jujur dan sebear-benarnya.
e Berilah tanda (V) centang pada kolom yang telah disediakan

Keterangan
Sangat Tidak Setuju =1
Tidak Setuju =2
Setuju =3
Sangat Setuju =4

No Indikator 1]12]3]| 4

1 | Aplikasi Si Raja mudah untuk

diunduh

2 | Aplikasi Si Raja dapat digunakan di
HP saya

3 | Aplikasi Si Raja tidak error saat
digunakan

4 | Aplikasi Si Raja mudah digunakan
tanpa kesulitan

5 | Tampilan aplikasi Si Raja menarik

7 | Perpaduan warna aplikasi Si Raja
sesuai

8 | Jenis huruf yang digunakan dalam
aplikasi Si Raja dapat terbaca jelas

9 | Suara narator dan backsound
aplikasi Si Raja jelas
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10

Tombol aplikasi Si Raja mudah
dikenali

11

Aplikasi Si Raja bermanfaat Juntuk
pengenalan huruf aksara jawa bagi
saya

12

Bahasa yang digunakan pada
aplikasi Si Raja mudah dipahami

13

Materi dalam aplikasi Si Raja
mudah dipahami

14

Petunjuk belajar dalam aplikasi Si
Raja jelas sehingga saya mudah
menggunakan aplikasinya

15

Penyajian materi dalam aplikasi Si
Raja dapat membantu saya aktif
menjawab soal-soal

16

Aplikasi Si Raja menambah rasa
ingin tahu saya dalam mempelajari
aksara jawa
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ANALISIS ANGKET RESPON SISWA
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Hasil
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Kegiatan Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

Kegiatan Pembelajaran di Kelas Eksperimen
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Lampiran 26

TABEL NILAI-NILAI R PRODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
" 5% 1% " 5% 1% & 5% 1%
310,997 | 0,999 (27| 0,381 | 0,487 |55| 0,266 0,345
4| 0950 | 0,990 (28| 0,374 | 0,478 |60| 0,254 | 0,330
51| 0,878 | 0,959 |29| 0,367 | 0,470 |65 0,244 0,317
6 | 0,811 | 0917 {30 0,361 | 0,463 |70| 0,235 | 0,306
7 | 0,754 | 0,874 |31| 0,355 | 0,456 |75| 0,227 | 0,296
8 | 0,707 | 0,834 32| 0,349 | 0,449 |80| 0,220 | 0,286
9| 0,666 | 0,798 |33| 0,344 | 0,442 |85| 0,213 0,278
10| 0,632 | 0,765 |34| 0,339 | 0,436 |90| 0,207 | 0,270
11| 0,602 | 0,735 |35| 0,334 | 0,430 |95| 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36| 0,329 | 0,424 |10| 0,195 | 0,256
13! 0,553 | 0,684 |37| 0,325 | 0,418 [12| 0,176 | 0,230
14| 0,532 | 0,661 |38| 0,320 | 0,413 |15| 0,159 | 0,210
15| 0,514 | 0,641 |39, 0,316 | 0,408 |17| 0,148 | 0,194
16| 0,497 | 0,623 |40| 0,312 | 0,403 {20| 0,138 | 0,181
17| 0,482 | 0,606 [41| 0,308 | 0,398 |30| 0,113 0,148
18| 0,468 | 0,590 |42| 0,304 | 0,393 |40| 0,098 | 0,128
19| 0,456 | 0,575 (43| 0,301 | 0,389 (50| 0,088 | 0,115
20| 0,444 | 0,561 |44| 0,297 | 0,384 |60| 0,080 | 0,105
21| 0,433 | 0,549 |45| 0,294 | 0,380 [700 0,074 | 0,097
22| 0,423 | 0,537 |46 0,291 | 0,376 B0O| 0,070 | 0,091
23| 0,413 | 0,526 (47| 0,288 | 0,372 P0OO| 0,065 0,086
24| 0,404 | 0,515 |48| 0,284 | 0,368 |00 0,062 | 0,081
25| 0,396 | 0,505 {49 0,281 | 0,364
26| 0,388 | 0,496 |50| 0,279 | 0,361
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Lampiran 27

Tabel Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors

Ukuran Taraf Nyata (a)
Sampd —q57 0.05 0.10 0.15 0.20
n=4a| 0417 0381 0352 0319 0300
5| 0405 0.337 0.315 0.299 0285
6| 0364 0.319 0.294 0277 | 0265
7| 0348 0.300 0.276 0.258 0.247
8| 0331 0.285 0.261 0.244 0.233
9| 031 0.271 0.249 0.233 0223
10| 02904 0.258 0.239 0224 0215
11| 0284 0.249 0.230 0217 | 0206
12| 0275 0.242 0.223 0212 0199
13| 0268 0.234 0214 0.202 0190
14| 021 0.227 0207 | 0194 0183
15| 0257 0.220 0.201 0187 | 0177
16| 0250 0.213 0195 0.182 0.173
17| 0245 0.206 0189 0177 | 0169
18| 0239 0.200 0.184 0173 0.166
19| 0235 0195 0179 0169 0163
20| 0231 0.190 0.174 0166 0.160
25| 0200 0.173 0158 0147 | 0142
0| 0187 0.161 0.144 0136 0.131
n>30| 1031 0886 0ss o768 | 0736
N n Vn N N
Sumber :

Sudjana, (1992), Metode Sanstha, Bandung: Tarsite
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TABEL NILAI-NILAI DISTRIBUSI T
Titik Persentase Distribusi t (df = 1 - 40)

53

» 0 0w 008 ams oot 0008 0001
-l 050 22 03101 Q050 om 2010 0002,
1 1.00000 Jorres G075 | 1270620 | M E0R | SISSET4 | 31808
2 0816%0 188562 291988 | A30NS | 09045 S840 | 23102
3| o7 18374 235136 35| 450m S8409 | 025
- o0rem 1.53321 210188 | 277645 | AT4ERS | 460400 TN
5| OoTmes 147588 200508 | 257058 336483 4oL A8l
L] ornrs 14078 104312 240 3 et v 52018
7 LRARRL) T4 189458 236462 | 299708 349048 4 TR59
8] o708 1 30082 185965 | 230600 | 280648 33883 4 50079
#| ormer 138300 LEm 2262%6 | 284 324084 4 29681
1] ossn 137218 181248 224 2 resrt 316827 4%an
" 066745 136343 179588 220000 | 271808 310681 4 02qm0
12| o656 135622 1TER2S | 2'TemN 260000 305454 392983
13 o 1.3%017 \ReL ) 210037 2050 10122 Jp5m
“ 088242 138503 170 294479 | 28089 29760 RRLIS
15| o8 134061 175308 | 21048 260240 296N RRE-A)
1" 068013 1.33670 174508 2100 258340 292078 3688615
” 088820 133w 173061 210082 | 256880 2 80823 JoasTr
" 0 68836 1 300 173408 20002 | 285528 287844 361048
19| oy ram 179 200002 | 253048 280083 A570
20| Opbesss 1325 174m2 208506 | 2%7ee 2845M 155181
n 068833 13019 1074 20m8 251768 2% s
2 osese 1321 ARALA) 2087 250832 281870 3 504
23| osesn 1310485 17187 206666 | 240807 280T™ RRLIES
24 0 68285 131784 1 Tose 20630 | 24 2 796 146670
25| o8y 139638 17080 205854 24851 27874 J480m
» 068404 134w 1 70862 0655 | 247863 27mn 343500
n 0 se36s 1aan 170228 | 205183 | 247268 277088 342108
8| o8 13125 170113 204881 206714 276320 340816
b ] 0 68304 13143 160013 204523 | 246202 275638 330824
»| osum 131082 160726 200 24518 2.75000 35
n 068240 130046 1680552 2085 2e5082 274004 33aw
w o 1. 0857 1 69389 203683 | 244868 273848 3 3831
pt) 0 88200 130774 16823 20M82 | 244 273328 3356
R oss1ry 130098 160002 200N 244108 278% IMm
¥ Demis 1.30621 1 68967 203011 2485m2 275 134005
3| osaw 1.3055) 1 68030 200009 | 2430 270 ne
b 08818 1.30488 168708 | 202619 | 243M5 270 332563
AU o800 130423 1 68504 20043 | 240857 2Imse 33m
¥»| osmomy 1 30004 1 6888 202288 | 2425M 270m auan
40! O6ROG7! 1300081 1GAMS! 2021081 242061 2704361 320688 |
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SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA RL
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAL DAN KEGURUAN

Py v Bk (Km0 Ngaloiaw Sessrang Toln (247001291 Fax 7605857

Sermurnng. 17 Desesnber 2020

Nomor - B 0078 Un, 0.V SPP.OOO122020

i < g x
Hal  Penumjukan Pembimbing Skripst

Kepada
Titik Rulmawati, M. Ag

Assalamm whaikum Wr W5
Herdasakan hasil pembohasen wsulan jodul penclitian di jurean Pendidikin Guru
Madenssh Misdadysh (PGMI) usaka Fakultas Tion Tarbivah dan Keguruan menyefupui

Judal sknips: mabasiswa:
Natm Qo Setnnivgerum
Nim 1703096035
Judul "FENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKITIF BERBASIS

ANDROID TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PADA MATERI
AKSARA JAWA KELAS TITDEMTAT-TAQWA SEMARANG™
Dran Mermmguk Saudam = Titik Rahmawnti, M, Ag schagni pembimbing

Demikinn Penumjukan Pembimbing Skripsi i dusampaikan dan atas ker y
yany diberdoun kam vcapkan tenmakasih
Wassalvin ‘wlaitam W, W,

A n Dekan
Mengetahul
Ketua Jurusan PGMI
K‘i:.:" ~ o
,"/ &‘l‘n )4‘ o
\aBis | 7]+
\izell/

NIP, 197601 3020050 2001

Tembusan

1
2
3

Dekan Fakahas hmu Tarbivah dis Keg

Mahasisws yang Bersanghutan
Arsap

UIN Walisongo { Sebagai Mporan)



Lampiran 30
SURAT IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Prof. Mamiks Km 2 S 50188
‘7 Tou: 0367007398 rmmmw
W el 50700, 8 M
Nomor: 8 -1408/Un 10 3/D.1/PG 0V06/2021 2 Jurv 2021

Lamp : -

Hal . Mohon Izin Rset
an  Qon Setanngrum
NIM 1703066035

Yein
Kepala Madrasah Ml At Tagwa
o tempat

Assalamu’ alaikim Wr.Wh.
Dibertahukan dengan hormat dalam rangka panuksan sknpsi, atas nama

mahasiswa

Nama - Qon Setianingrum

NIM 1703086035

Alamat JI. Gurami 2 no. 16 RT 05 RW 08, Semarang

Judul skripsi - PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS
ANDROID TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PADA MATER! AKSARA
JAWA KELAS Il DI MI AT-TAQWA SEMARANG TAHUN AJARAN 202012021

Pambxmbing
1 Titik Rshmawati, M,Ag

Sehubungan dengan hal tersebut mohon Kiranya yang bersangkutan di berkan
mn nset dan dukungan data dengan sema/judul sknpsi sebagaimana tersebut
diatas sefama 10 han. mulai tanggatl 2 Jurw 2021 sampai dengan tanggal 12
Jun 2021

Demilcan alas perhatian dan lerkabuinya pesrmohonan il disasmpasian

Tembusan :

Dekan Fakuttas imu Tamiyah dan Kegunan UIN Walsonge Semamng (sebaged
faporan}
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Lampiran 31
SURAT KETERANGAN RISET

YAYASAN MASHD JAMIT AT TAQWA

MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AT TAQWA
71 Pavslarsih D Noo 1 Kol Bopoog Salamas,. Kee. Sonurnmy Bane. Ko Samanog 0141
Telp O8I2I552TH55 Ervsl, iassiageascosmangsiyaboo oo o
NSM: 1120740033 NPSN: 20529106 {luras) 60715886 (barn)

Nomur OLSSKMIE AT V2021

Yany bertanda tangan dibawah i Kepals MEUAT Tagwn Sesmurang mwmerangkan babmws

Nams Quet Setisningum
NIM L IN309601S
Unoversitas - LIN Walisango Semarmy

Jurgeson Fakoluss : Pendidkan Guruy Madrassh odeiyah' Fakuless N Tacbiyah dan Keguran

Besar-benar telah sclskukan Riset & M1 A Taqwe Scrmanung pids tangual 2 Tuni 2001 sampe
dengm 12 Fuss 2021

Diernikises surnt ketermgn kit kami by detgan sehenae-besaroyn untuk dapat dipes pesalan
el mmna mestinye
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Lampiran 32
LEMBAR HASIL UJI LABORATORIUM

AKADEMI STATISTIKA (AIS)
MUHAMMADIYAH SEMARANG

TLRAKRLDITASE BADAN AXREDITASI NASIONAL PERCURUAN TINCGGE (BAN-I'T)
KLMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KLBUDAYAAN

B ek DR v Xrm 1 s Tarstnnh AY Somasarg. 55009 Tl G046 THORTIN San. G4 TRIVITT rwadd | Mesbarwrdysums oy

PENELITT  : Quri Setyamingram

Nim : 1703096835
JURUSAN < Pendidikan Gurw Madrasah Ihtidaiyah
Jupun : PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF BERBASIS

ANDROID TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA FADA MATERE AKSARA JAWA
KELAS T DI MEAT-TAQWA SEMARANG TAHUN AJARAN 20202021

HIPOTESIS:

s Hiputests Ul Homogenitas
Hyaf wof
Hyof # 0

b Hipotesis Ferbedans Rata-Kats
Hopg=wmy
Hypy = 3y

HEASIL DAN ANALISIS DATA

Ui Homegenitas Data Tahap Awal
F-Test Two-Sample for Varlances

Kontrol Ehsperiomen

e SO.N75 7976470568

Varimce 2399833538 1120861765

Observations 16 17

df 15 16

F 1131643602

P{Fe=f) one-tall 0403218584

F Critical one-tail 2.352222763
Keternngan:
Sig 0403 > 005 maka Hy direrina arnya kedua kelas tersebur memilild vorinas yang sama
(Homogen),
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AKADEMI STATISTIKA (AIS)
MUHAMMADIYAH SEMARANG

TLRAKRLDITASE BADAN AXREDITASI NASIONAL PERCURLIAN TINGGE (BAN-I'T)

KLMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
B ek DR Svin Xm0 g Tartnnt AY Semamarg, 558109 Tl G046 TRORTIN fan. G4 TRIVI TT rwasd | Mesbarwrdywtwm oy

Uji Perbedaanm Rata-Ratn
1Tt Two-Sample Asscming Equal Varances

Eksgerimen Konrod

Mean 73.7eaT0%88 50875
Varlance 2120661765 2325833233
Dtiservations 17 16
Pooted Vertance 2255744782
Wypathevaed Musn Diffewence 0
ol EL
S 5522371535
P{Toxt] cna tail ZAD113E.06
L Crticyl one-tal 1435518783
PiT<=t) two-tal A.802262-06
t Crivical two-tad 2035513446
Keternugae:
Sig. = 0000 < 005, maka He duolak artimyn babwn tecdapar pesbedaan mta-mta mis Kelas
Flapwrinwn &in Kelas Komirol

Semaring, 23 Juni 2021
Kequla Laboratonam
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SURAT KETERANGAN BEBAS KULIAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Prof. De. Hamka Kampes | NgalivanTelp 7601295 Fax 7615387 Semarang 51|85

A e
www fitk walisongo ac ad
SURAT KETERANGAN
Nomee: B-081/Un 10.3/0 372009 /172021

Dekan Fakutas [ Tarbiyah dan Kegunan UIN Walisongo § g dengan i uh
dengan sesungguhnya babwa -
Nama on Setinningrum
Tempat, tangonl lahér Semarang, 14 Agustus 1999
NIM S ATOIRG035
Programysemesser tabun Suvinal
Jurusan Pendadikun Guru Madnsah [btidaivyah
Alana 2. Guransi 2 No 16 RT O8RW 08, Kutimgan, Semarang
Bahwa yang bersanghkutan ©

Telah menyelesakan somua et kylah dan dimyatakan BEBAS KULIAH,
Serat keterungan i dsbenkan untuk keperluan Pendaftarnn Ujlne Kemprehensif,
Demiksza hamp maklum bagi yanz berkepenting

Semurang; 8 Javaan 2021

‘Tembusan Yih
Dekan FITK UIN Walisanyo Semarsny
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Lampiran 34
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
a. ldentitas Diri

Nama : Qori Setianingrum
Tempat, Tanggal Lahir  : Semarang, 14 Agustus 1999
Alamat - JI. Gurami 11 No.16 RT 09 RW

08, Kuningan, Semarang Utara,

Semarang
No.HP : 08985774321
Email : qori.st@gmail.com

b. Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal:

1. TK Sukawati Semarang

2. SDN Kuningan 02 Semarang

3. SMPN 3 Semarang

4. SMAN 5 Semarang

Pendidikan Non Formal

1. TPQ Asy-Syura

2. Kursus Bahasa Inggris di Lembaga Pendidikan
Indonesia-Amerika

3. Pelatihan Karate
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